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ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI KFLAPA SAWIT DI
DESA GERINGGING JAYA KECAMATAN SENTAJO RAYA
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI PROVINSI RTIAU
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ABSTRAK

Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, pendapatan, dan
tingkat efisiensi usahatami kelapa sawit di Desa Geringging Jayva, Kecamatan
Sentajo Rava, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Penelitian
dilaksanakan terhadap 25 orang petami kelapa sawit dengan umur tanaman 10-20
tahun dan Iuas lahan 1-2 Ha vang ditentukan secara purpostve sampling. Data
dilkumpulkan melalui wawancara dan kuesioner untuk periode Januari-Desember,
kemudian dianalisiz secara deskriptif kuantitatif menggunakan analisiz biava,
penenimaan, pendapatan, dan R/C Ratio. Hasil penelittian menunjukkan bahwa
rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan petani adalah sebesar Rp 412 839 per tahun
dan rata-rata hava tidak tetap sebesar Bp 17.796.186 per tahun, selungga
diperoleh rata-rata biaya total sebesar Bp 18209045 per tahun Rata-rata
penerimaan (pendapatan kotor]) vang diperoleh petani adalah sebesar Ep
48.336.164 per tahun, dengan rata-rata pendapatan bersih sebesar Rp 30.127.119
per tahun dan Pendapatan Kerja Keluarga (PEKK) sebesar Rp 33.542.297 per
tahun. Nilai R/C Ratio rata-rata sebesar 2,63 (R/C = 1) menunjukkan bahwa
usahatani kelapa sawit di Desa Geningging Java menguntungkan dan lavak untuk
diusahakan

Kata kunci: Kelapa sawit, biaya, pendapatan, R/C Ratio, usahatani
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ANALYSIS OF INCOME FROM PALM OIL FARMING IN
GERINGGING JAYA VILLAGE, SENTAJO RAYA DISTRICT,
KUANTAN SINGINGI REGENCY, RTAU PROVINCE

ARYA DIKI KUSUMA
NPM: 200113014

ABSTRACT

This study aims to determine the cost, income, and efficiency level of oil
palm farming in Geringging Java Village, Semtajo Rava District, Kuantan
Singingi Regency, Riau Province. The research was conducted en 25 oil palm
farmers with plant age of 10-20 years and land area of 1-2 Ha, determined
through purposive sampling. Data were collected through interviews and
questionnaives for the period of January-December, then amalvzed using
descriptive guantitative analysis, including cost, revenue, income, and R/'C Ratio
analysis. The results show that the average fixed cost incurred by farmers was Rp
412.8390 per vear and the average variable cost was Rp 17.796.186 per year,
resulting in an everage total cost of Rp 18.209.043 per vear. The average revenue
obtained by farmers was Rp 48.336. 164 per yvear, with an average net income of
Rp 30.127.119 per year and Family Labor Income of Rp 33.342.202 per year. The
average R/C Ratio value of 2,71 (R/'C = 1} indicates that oil palm farming in
Geringging Jaya Village is profitable and feasible to be cultivated.

Keywords: OQil palm, cost, income, R'C Ratio, farming

Teluk Kuantan,02 September 2026
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NPM: 200113014
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, dimana dalam perekonomian
nasional sektor pertanian memegang peranan penting. Hal i dibuktikan
dar1 banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bermata pencaharian pada
sektor pertamian. Pertamian perlu mendapatkan perhatian vang lebih baik
karena pada sektor pertanian juga mampu menghasilkan surplus. Hal 1
terjads bila hasil produksi diperbesar sehingga menghasilkan pendapatan
petami wvang lebith tingg: dan memungkinkan untuk menabung dan
mendapatkan modal. Peningkatan taraf hidup petam diperoleh dengan cara
meningkatkan pendapatanya Salah satu komoditas pertanmian di Indonesia

adalah pertaman Kelapa Sawit (Simamora er al._ 2022).

Sektor pertanian memiliki peran wvang sangat krusial dalam
perekonomian Indonesia, karena tidak hanva menjadi penyedia kebutuhan
pangan bagi lebih dari 270 juta penduduk. tetap: juga menjadi pilar utama
dalam pembangunan ekonomi nasional Sektor ini menyerap tenaga kerja
dalam jumlah besar. khususnyva di daerah pedesaan. serta menjadi sumber
penghidupan bagi jutaan petam dan keluarganyva. Selain 1tu, pertanian juga
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), ekspor,
dan kestabilan sosial di tengah masvarakat Oleh sebab itu, pembangunan
nasional perlu berlandaskan pada pengembangan sektor pertanian untuk

mencapai pertumbuhan ekonomi vang nklusif dan  berkelanjutan



menjadikan pertanian sebagai fondast utama pembangunan akan
menciptakan multiplier effect vang luas. seperti peningkatan pendapatan
petani_ penguatan ketahanan pangan_ serta pengurangan kesenjangan wilayah
antara desa dan kota. D1 tengah tantangan global seperti perubahan iklim,
fluktuast harga komoditas, dan disrupst rantai pasok. penguatan sektor
pertanian menjad: semakin mendesak Hal in1 menuntut adanva movasi
teknologi, kebiyjakan vang berpithak kepada petani kecil, peningkatan
infrastruktur pendukung pertanian serta sinergi antara pemerintah, swasta,
dan lembaga pendidikan dalam membangun ekosistemn pertanian vang
tangguh dan adaptif Dengan demikian, pembangunan pertanian vang
terencana dan berorientasi jangka panjang akan memberikan pondasi yvang
kuat bagi tercapainya pertumbuhan ekonomi nasional yang merata, tangguh,

dan berkelanjutan (Nainggolan 2021)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memupakan komoditas tanaman
petkebunan vang cukup banyak ditanam di perkebunan-perkebunan di
Indonesta. Melalm produk olahannva vamtu minyak sawit, kelapa sawit
menjadi salah satu komoditas perkebunan vang handal Imi disebabkan oleh
tingginya permintaan minyak kelapa sawit baik di dalam negeri maupun di
luar negeri. Serta beragamnva kegunaan minvak kelapa sawit sebagai
bahan baku industri pangan dan non pangan vang memberikan prospek
lebth cerah dibandingkan komoditas perkebunan lainnya Kelapa sawit
juga memiliki peran penting dalam kegiatan perckonomian baik di pasar

domestik maupun di pasar internasional (Pmem, 2021).



Memurut Bakhtiar et al (2022) Produktivitas perkebunan kelapa sawit
rakyat di Indonesia masith tergolong rendah pika dibandingkan dengan
produktivitas Perkebunan Besar Swasta (PBS) maupun perkebunan besar
negara (PBN). Data dilapangan meminjukkan bahwa perkebunan ralovat yvang
dikelola dengan tiga pola utama_ temmasuk di antaranya Perkebunan Inti Ralkoyat
(PIR). masth jauh tertinggal dalam hal hasil produks: Rata-rata produktivitas
perkebunan kelapa sawit rakyat hanya mencapai sekitar 2 hingga 3 ton minyak
sawit mentah (CPO) per hektare per tahun Angka i jauh lebih rendah
dibandingkan dengan produktivitas PBN vang dapat mencapai sekitar 5 hingga
6 ton CPO per hektare per tahun Rendahnyva produktivitas 1 tidak lepas dan
berbagai tantangan vang dihadapi oleh petami rakyat salah satunva adalah
kurangnyva intensitas dan kualitas pemelitharaan tanaman kelapa sawit
Pemeliharaan wvang kurang optimal seperi mimmnya pemupukan
pengendalian hama dan penvakit vang tidak konsisten, serta terbatasnva akses
terhadap teknologt budidaya vang baik dan benar, menjadi faktor utama yang
menvebabkan produktivitas kelapa sawit rakvat tidak mampu bersaing dengan
perkebunan besar. Selan ttu, faktor lamn seperti keterbatasan modal. kurangnya
pelatihan dan pendampingan teknis bagi petani. serta lemahnva kelembagaan
tami juga turut berkontribusi terhadap rendahnya hasil produksi vang diperoleh
petani rakyat Oleh karena 1o, diperlukan upava terpadu dan berbaga: pihak,
termasuk pemerintah. swasta, dan lembaga keuangan, untuk menmngkatkan
kapasitas dan dava samng perkebunan kelapa sawit rakyat agar dapat

memberikan kontribusi vang lebih signifikan terhadap perekonomian nasional



Salah satu bentuk dan kurangnva msentif dalam kegiatan
pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah pemberian pupuk vang tidak
sesual dengan dosis dan jenisnyva. Pemupukan vang tidak optimal dapat
menyebabkan tanaman kekurangan unsur hara esensial yvang dibutuhkan
untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan secara maksimal
Pemupukan pada tanaman kelapa sawit merupakan langkah penting dalam
menyediakan nutrisi vang diperlukan tanaman, khususnya untuk mendorong
pertumbuhan vegetatif vang sehat dan kuat Pertumbuhan vegetatif vang
optimal, seperti pertambahan tingg: batang. jumlah danukuran pelepah, serta
sistetn perakaran vang baik, sangat menentukan kemampuan tanaman dalam
membentuk tandan buah segar (TBS) secara maksimal dan efisien secara
ekonomi. Pupuk vang diberikan secara tepat baik dari segi jemis, dosis,
waktu, maupun cara aplikasinya, akan membantu menmgkatkan
produktivitas kebun kelapa sawit secara keseluruhan  Sebaliknya,
kekurangan pemupukan dapat memurunkan potensi hasil, memperlambat
pertumbuhan tanaman, serta memicu penurunan kualitas dan kuantitas
produksi. Oleh karena itu, pemupukan vang terencana dan berkelanjutan
harus menjadi bagian integral dan strategi pengelolaan kebun kelapa sawit
untuk menjamin hasil vang optimal dan berdava saing tinggi di pasar
{Trovanto, 2022).

Menurut Soleha et al (2024), kurangnva pemupukan dapat
menvebabkan tanaman kelurangan unsur hara penting vang diperlukan

untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal Kekurangan unsur hara 1m



akan memunculkan gejala defisiensi pada tanaman, seperti perubahan warna
daun, pelemahan pertumbuhan, serta penurunan jumlah dan kualitas tandan
buah segar (TBS). Dalam jangka panjang_ kondisi tersebut akan berdampak
pada penurunan produktivitas kebun secara keseluruhan Oleh karena ttu,
ketersediaan dan keterjangkauan pupuk bagi petami menjadi faktor kunci
dalam menjaga keberlanjutan produks: kelapa sawit dan meningkatkan
kesejahteraan petani.

Menurut Badan Pusat Satistik Indonesia (BPS) tahun 2023-2024 luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapar 16242 19 Hektar pada
2023, Sementara pada tahun 2024, angka luas perkebunan kelapa sawit
meninglkat menjadi 16.800,00 Hektar. Dalam peningkatan ini terdapat lima
provins: vang memiliks areal perkebunan terluas. Hal 1m dapat dilithat pada
Tabel sebagai berikut :

Tabel1.1 DataLuas Pekebunan Kelapa Sawit di Lima Provins:
Tumbuh Menmingkat di Tahun 2023- 2025.

No | Provinsi Luas Pekebunan
(Ha)
_ 2023 2024 2025
1 | Riau 2 B6E.10 286930 3.410.00
2 | Jambi 1.072.00 1.130.00 1.13535
3 | Kalimantan Barat 1.800.00 2.210.00 2.230.00
4 | Kalimantan Tengah 1.770.00 2.150.00 2.180.00
5 | Kalimantan Timur 1.370.60 1.470.00 1.490.00

Sumber: BPS Indonesia 2023-2023

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas. Luas perkebunan kelapa sawit di
Indonesia tumbuh meningkat di lima Provinsi, vamu: Riau, Jambi,

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur Perkebunan
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kelapa sawit terluar terdapat pada Provinsi Riau (BPS Indonesia, 2024).

Provins: Riau merupakan provinst dengan areal perkebunan terluas
vattu 2.868.10 Hektar pada tahun 2023 dan mengalami Pemingkatan 2 869 30
pada tahun 2024 dan memingkat pesat pada tahun 2025 sekstar 3 410.00 (BPS

Indonesia. 2024).

Tabel 1.2 Luas Areal (Hektare) Dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di
Provinsi Riau Tahun 2020-2024.

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
2020 2862132 8.863.931
2021 2858173 8.961 940
2022 2868103 8739 131
2023 3.401.607 0.222 465
2024 3371424 0.136.101

Sumber: BPS Provinsi Rigu 2023

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020
luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinst Riau vaitu 2. 862 132 ha dan
produks: 8 863 931 ton pada tahun 2021 luas areal perkebunan kelapa
sawit mengalami kenatkan mencapai 2 858173 ha dan produksi £.961 940
ton. pada tahun 2022 luas areal perkebunan kelapa sawit mengalami
penurunan menjadi 2 868 103 ha dan produksi 8739 131 ton Pada tahun
2023 luas areal perkebunan kelapa sawit mengalami kenaikan mencapai
3.401.607 ha dan produks: 9222 465 ton dan pada tahun 2024 luas areal

megalami penurunan menjadi 3.371 424 ha dan produks1 9.136.101 ton

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten vang
berada di Provinsi Riau dengan sebagian besar penduduknya adalah bermata

pencaharian sebagai seorang petani bidang perkebunan, salah satu



komoditas perkebunan vang banyak dibudidayaka di Kabupaten Kuantan
Singingi adalah tanaman kelapa sawit. Untuk lebih jelasnya. luas lahan dan
produksi tanaman perkebunan di Kabupaten Kuantan Singing: dapat dilihat

pada Tabel 1.3

Tabel 1.3 Luas Areal (Hektare) Dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020-2024.

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton/Ha)
2020 130.455.69 450.804.00
2021 155927 68 406.858.00
2022 195.776.03 161.317.00
2023 28953605 47034805
2024 295.746,08 530.396.08

Sumber: BPS Kuantan Singingi 2023

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020
luas areal perkebunan kelapa sawit di kabupaten kuantan singing: waitu
15045562 ha dan produksi 450 804,00 ton. Pada tahun 2021 luas areal
perkebunan sawit mengalami kenaikan mencapai 13392768 ha dan
produks: 406 838 00 ton. Pada tahun 2022 luas areal perkebunan kelapa
sawit mengalami penurunan menjadi 19577603 ha dan produksi
161.317.00 ton. Pada tahun 2023 luas areal perkebunan kelapa sawit
mengalami kenaikan mencapa: 289 336,05 ha dan produksi: 470.348.05 ton
dan pada tahun 2024 luas areal megalami kenaikan memjadi 470 348,05 ha

dan produlks: 330396 08 ton



Tabel 1 4 Luas Areal (Hektare) Dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di
Kecamatan Sentajo Raya Tahun 2020-2024.

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton/Ha)
2020 825165 25277225
2021 8.438.70 | 2823278
2022 21 18808 470 3485
2023 21.194.08 654396 8
2024 2119408 | 6802307

Sumber- BPS Kuantan Sfﬁéingf 2025

Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020
luas areal perkebunan kelapa sawit di kecamatan sentajo raya yaitu 8 251 .65
ha dan produksi 232 7225 ton. Pada tahun 2021 luas areal perkebunan
kelapa sawit mengalami kenatkan mencapai 843830 ha dan produksi
2823278 ton Pada tahun 2022 luas areal perkebunan kelapa sawnt
mengalami peningkatan menjadi 21 188,08 ha dan produksi 470 3485 ton
dan pada tahun 2023 luas areal perkebunan kelapa sawit mengalami
kenaikan mencapair 21.194 08 ha dan produksi 634.396.8 ton. dan pada
tahun 2024 luas areal perkebunan kelapa sawit mengalami kenaikan
mencapai 22 208 02 ha dan produks: 680.230,7 ton.

Besamnva biaya usahatani meliputi pembelian pupuk, herbisda, dan
tenaga kerja akan menvebabkan pendapatan petani kelapa sawit menjadi
betkurang. Dan adapun vang menyebabkan pendapatan petamn berkurang
vartu produksi kelapa sawit wyang rendah sehingga menyebabkan
pendapatan Petami di Desa Gerningging Jayva menjadi rendah.

Bendahnya produks: kelapa sawit di Desa Genngging Jaya,
Kecamatan Sentajo Rayva, Kabupaten Kuantan Singing:i dapat disebabkan

oleh beberapa hal antara lain pemberian pupuk vang tudak tepat,



pengendalian gulma vang kurang efektif dan perlunya modal vang besar.
Perkebunan kelapa sawit biasanya memerlukan modal yvang cukup besar
untuk berbagai kegiatan perawatan sepert: pembelian pupuk. herbisida, dan
Tenaga Kerja. Hal 11 akan mempengaruhi produksi kelapa sawit, produksi

sangat berpengaruh terhadap kelapa sawit.

Berdasarkan uraian di tersebut, maka dan 1tu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian vang berjudul "Analisis Pendapatan Usaha Tamni
Kelapa Sawit di Desa Genngging Jayva Kecamatan Sentajo Raya

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Rian™.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian 11 adalah-
1. Berapakah biaya usahatami kelapa sawit di Desa Genngging

Jaya Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi?

_['-\..'l

Berapakah pendapatan usahatani kelapa sawit di Desa Genngging

Jaya Kecamatan Sentajo Rayva Kabupaten Kuantan Singingi?

3. DBerapakah tingkat efisiens:i usahatami kelapa sawit di Desa
Geringzing Jaya Kecamatan Sentajo Rava Kabupaten Kuantan

Singingi?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penehitian dapat di lihat sebagai bertkut:
1. Untuk mengetahui berapa besar biaya usahatani kelapa sawit di
Desa Genngging Jayva Kecamatan Sentajo Rayva Kabupaten Kuantan

Singing:.

lI'-..'l

Untuk mengetahui pendapatan usahatam kelapa sawit di Desa
Geringging Jayva Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan

Singing1.

Lad

Untuk mengetahu tingkat efiseinsi usahatam kelapa sawit di Desa

Geningging Jaya Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan

Singingi.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi pemenntah daerah Kabupaten Kuantan Singing:, Penelitian 1m
dapat diyadikan sebagai referensi dalam menetapkan kebijakan
dalam harga pemasaran kelapa sawit, penvuluhan dan penyaluran

sarana bantuan pertaman

2. Bagi petani kelapa sawit, Penelitian 11 dapat dyadikan referensi

dalam memngkatkan pendapatan usahatam_

-

3. Bagi pembaca. penelitian in1 dapat dijadikan sebagai bahan
pengetahuan bagi pembaca tentang pendapatan dalam usahatam

kelapa sawit.
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1.5 Ruang Lingkup
Penelitian 1m dilakukan di desa Genngging Jaya Kecamatan Sentajo

Raya Kabupaten Kuvantan Singingi. Untuk membatasi ruang lingkup
penelitian i1 data yvang digunakan dari bulan Januan sampai bulan Agustus
2026. Responden darnt penelitian 1 vartu petani kelapa sawit didesa
Geringging Java. Ruang lingkup permasalahan vang akan dibahas dalam
penelitian 11 vaitu seputar pendapatan petani dar usaha tami kelapa sawit
dari umur tanaman 10-20 tahun dengan luas lahan 1-2 Ha Data vang akan
digunakan adalah data populasi tanaman kelapa sawit, penggunaan pupulk,
penggunaan herbisida, produksi, harga produksi, luas lahan, penyusutan alat

dan tenaga kerja vang dilitung dalam 1 tahun.
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ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawir

Kelapa sawit ysng mempunyal nama latin Elaets Guneensis Jacq
merupakan industri penting penghasil minyvak makan. minyvak industri, maupun
bahan bakar (biodisel ). Kelapa sawit yvang mempunyai umur skonomis 25 tahun
dan bisa mencapai tinggi 24 meter dapat hidup dengan baik di daerah tropis
(159LU — 159 LS ). Tanaman ini tumbuh sempuma di ketinggian 0-500 m dari
permukaan laut dengan kelembaban 80-90%. Sawit membutuhkan iklam dan
curah hujan vang stabil. 2000-2500 mm setahun, vamtu daerah vang tidak
tergenang atr saat hujan dan tidak kekeringan saat kemarau. Kelapa sawit
merupakan salah satu tanaman perkebunan vang memiliki nilar ekonomis vang
cukup tinggi, karena merupakan salah satu tanaman penghasil minvak nabati
(Mubyarto et al 2014 ).

Menurut Sastroyvono (2003) tanaman kelapa sawit memiliki morfolog:
sebagai berikut:

1) Akar Kecambah kelapa sawit memiliki akar tunggang. tetapi akar 1ni mudah
mati dan segera diganti dengan akar serabut Jika aerasi culup baik akar
tanaman sawit dapat menembus kedalam 8 meter didalam tanah sedangkan
vang ke samping dapat menembus radius 16 meter.

2) Batang pada tahun-tahun pertama pertumbuhan tanaman sawit tidak tampak
adanya pertumbuhan memanjang pada batang. Awalnva berbentuk poros
batang dan disekitar poros terdapat daun-daun. Setelah umur 4 tahun

pertubuhan baru terlihat memanjang.
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3)

4)

Daun dibentuk di dekat titik tumbuh. Setiap bulan biasanya akan tumbuh dua
lembar daun Helaian daun pada tanaman sawit semakin besar dan berat, oleh
karena 1tu akan menyebabkan daun melengkung ke bawah Ih pangkal
pelepah terdapat dun-duri vang sangat tajam.

Bunga susunan bunga terdiri dan kerangan bunga vang terdiri dari bunga
jantan (tepung sari) dan bunga betina (putik). Namun ada juga tanaman sawit
yvang hanya memproduksi bunga jantan. Umumnya bunga jantan dan bunga
betina memiliki tandan vang terpisah. Bunga jantan selalu masak lebih dulu
dari bunga betina Masa penverbukan bunga terjadi dalam 3x24 jam_ setelah
itu putik akat berwarna hitam dan mongering.

Buah tandan buah tumbuh di ketiak daun. semakin tua tanaman kelapa sawit
maka pertumbuhan daun semakin sedikit sehingga menyebarkan pertumbuhan
buah semakin sedikit. Berat tandan buah kelapa sawit bervariast dari hitungan
ons hingga 30 kg tanaman kelapa sawit mulai berbuah saat umur 18 bulan
setelah tanam. Buah kelapa sawit memiliki bagian-bagian vartu eksokarp,

mesokarp (sabut), endocarp (cangkang). dan kamel (1nt1).

Menurut (Sunarko, 2014), berdasarkan ketebalan cangkang kelapa sawit

dibedakan atas beberapa jenis yvaitu:

1

Dwra kelapa sawit jenis dura memiliki cangkang tebal (3-3 mm), daging buah
tipis dan rendemen minvak rendah berkisar 15-17%.

Tenera Jenis tenera memiliki cangkang agak tipis (2-3 mm) daging buah dan
rendemen minvak sebesar 21-23%.

Pasifera jenis 1 memilika cangkang vang tipis sekali tetapi daging buahnya
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tebal dan bijinya kecil, tandan buah hampir selalu gugur sebelum masak.

2.2 Usaha Tani Kelapa Sawit

Menurut Soekartawi (2003), ilmu usahatani merupakan salah satu cabang
dari ilmu pertanian terapan vang secara khusus mempelajari bagaimana cara
menggunakan sumber dava produksi seperti tenaga kerja, modal, lahan, dan
teknologi, secara efisien dan efektif dalam kegiatan pertanian untuk mencapai hasil
produksi vang maksimal Ilmu 11 tidak hanva berfokus pada aspek tekms budidayva,
tetap1 juga mencakup pendekatan ekonomi, manajerial, dan sosial dalam proses
pengambilan keputuzan di tingkat petami. Tujuannya adalah agar para pelaku usaha
tani dapat memperoleh keuntungan optimal dari sumber dava vang mercka miliki
atau kuasai, tanpa harus melakukan pemborosan, serta mampu menngkatkan

produktivitas secara berkelanjutan.

Suatu usaha tami dikatakan efeltif apabila petani atau produsen mampu
mengalokasikan dan memanfaatkan seluruh sumber dava produksi yang tersedia
secara tepat guna, sesual dengan kebutuhan dan kondisit vang ada Efektritas
tercapai ketika pemilihan jents usaha tani, teknik budidava, serta waktu tanam dan
panen dilakukan secara rasional, schingga sumber dava vang terbatas dapat
digunakan untuk mencapat tujuan produks: secara optimal Sementara ttu, usaha
tan1 disebut efisien jika dalam proses produksi tersebut dipercleh keluaran (outpur)
vang bernilai lebih besar dibandingkan dengan masukan (input) vang dikeluarkan.
Dengan kata lain efisiensi tercapal apabila rasio antara hasil produksi dan biava
vang digunakan menunjukkan perbandingan vang menguntungkan ( Cindy et al,

2025).
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Dalam praktiknva. penerapan prinsip efisienst dan efektivitas dalam
usahatani menjadi penting untuk menjawab tantangan keterbatasan lahan,
fluktuas1t harga impur dan output, serta dinamika pasar. Ilmu usahatamt juga
berperan sebagai alat analisis untuk menilai kinerja ekonomi dan suatu kegiatan
pertanian, misaltyva dengan mengukur keuntungan bersih, analisis titik impas, atau
rasio pendapatan terhadap biava. Dengan demikian, ilmu 11 menjadi dasar yang
penting dalam penyusunan kebiyjakan pertanian, pengembangan teknologi tepat
guna. dan pemberdavaan petam dalam menghadap persaingan dan perubahan
iklim vang semakin kompleks (Dhazuli et al. 2024 ).

Menurut (Hasibuan, 2011), maraknva penanaman kelapa sawit di
Indonesia dikarenakan tanaman int merupakan bibit minvak paling produktif di
dunia. Tanaman kelapa sawit yang setiap harinya membutuhkan 4 liter air untuk
tumbuh dengan baik, dapat diolah menjadi sumber energi alternatif sepertt
biofuel. Selan 1tu, kelapa sawit mempunyail banyak kegunaan lam yartu sebaga
bahan kosmetik, bahan makanan seperti mentega. minyak goreng dan biskuit
Kelapa sawit juga merupakan bahan baku sabun dan deterjen Permuntaan akan
tanaman ini. diperkirakan akan meningkat dua kali lipat pada tahun 2030 dan tiga

kali lipat pada tahun 2050 dibandingkan tahun 2000.

2.3 Tenaga Kerja

D1 dalam ilmu ekonomi. yvang dimaksud dengan istilah tenaga kerja
manusia adalah semata-mata kekuatan manusia untuk mencangkul, menggergaj,
bertukang dan segala kegiatan fisik lainnyva. Yang dimaksud disi bukanlah sekedar

labor atau tenaga kerja, tetapi luas lagi vaitu human resources (sumber dava
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manusia) (Habibillah. 2019).

Tenaga kerja adalah penduduk dalam uvsia kerja (15-64 tahun) atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu negara vang dapat memproduksi barang dan jasa jika
ada permintaan terhadap tenaga mercka. dan jika mereka mau berpartisipas: dalam
aktivitas tersebut. Tenaga kerja menjadi dua vatu angkatan kerja dan bukan
anghkatan kerja. Angkatan kerja (labor force) terdin dari golongan vang bekerja dan
menganggur atau vang mencari pekerjaan. Golongan vang bukan angkatan kerja
terdir: dan vang bersekolah, golongan yvang mengurus rumah tangga dan golongan
lain vang menerima pendapatan Jumlah tenaga kerja vang bekerja merupakan

gambaran kondisi dan lapngan kerja vang tersedia (Mahriza & Amar_2019).

2.4 Konsep Harga

Menurut Kadariah (2009). harga dapat diartikan sebagai tingkat
kemampuan suatu barang atau jasa untuk dipertukarkan dengan barang atau jasa
lainnva Dalam konteks im_ harga mencerminkan nilar relatif suatu produk vang
memungkinkan terjadinyva transaks: atau pertukaran dalam sistem ekonomi. Suatu
barang dikatakan memilila harga apabila 1a dapat ditukar dengan barang lam atau
dinvatakan dalam bentuk satuan uvang Penetapan harga tidak terjadi secara
sembarangan melainkan merupakan hasil dari interaksi antara dua kekuatan utama
dalam mekanisme pasar, vaitu permintaan dan pihak konsumen dan penawaran
dari pithak produsen atau penjual.

Permintaan menggambarkan seberapa besar keinginan dan kemampuan

konsumen untuk membeli barang pada tingkar harga tertentu, sedangkan penawaran
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mencerminkan seberapa banyak barang vang tersedia dan siap dijual oleh produsen
pada harga tertentu. Kedua kekuatan 1m berperan penting dalam menentukan harga
keseumbangan vang terjadi di pasar. vaim harga di mana jumlah barang yvang
diminta sama dengan jumlah barang vang ditawarkan. Pertemuan antara permintaan
dan penawaran wulah yang secara umum terjadi di pasar, baik secara fisik maupun
melalui sistem perdagangan digital Oleh karena 1tu, harga bukan hanva berfungsi
sebagai alat tukar, melainkan juga sebagai indikator penting dalam mengatur
alokasi sumber dava. produksi, dan distribusi barang dalam perskonomian
(Nursa'adah et al. 2026 ).

Menurut Alma (2000), harga dapat dipahami sebagai suatu nilai dari barang
atau jasa vang dinvatakan dalam satuan vang Harga bukan hanya sekadar angka
nominal. melainkan mencenminkan mlai atau penghargaan atas suatu barang atau
jasa dalam suatu proses pertukaran. Proses terbentuknyva harga temjadi melalus
interaks: antara kekuatan permintaan dan konsumen dan penawaran dani produsen
atau penjual Interaks: 1m1 biasanva berlangsung dalam bentuk proses tawar-
menawar, di mana kedua belah pihak pembeli dan penjual berusaha mencapai titik
kesepakatan vang saling menguntungkan Titik temu tersebut pada akhirnva akan
menghasilkan harga akhir vang disepakati bersama dan dianggap wajar oleh kedua
pthak.

Harga suatu barang atau jasa pada dasamya merupakan indikator nilai
tukar, valmi sejauh mana barang atau jasa tersebut dapat dipertukarkan dengan
unit lamn, baik dalam bentuk uvang maupun dalam bentuk barang lamnnyva Dengan

demikian, harga memilikn fungsi vang sangat penting dalam kegiatan ekonomi,
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karena tidak hanya menjadi alat ukur nilai suatu produk, tetapi juga menjadi alat
komunikasi antara produsen dan konsumen dalam menentukan nilai suatu barang
di pasar. Oleh karena 1tu, pemahaman mengenai konsep harga sangat krusial
dalam mengkaji dinamika pasar dan perilaku konsumen ( AA Putri. 2025 )
2.5 Konsep Biaya

Menurut Sinurat et al. (2013), hava vang dikeluarkan dalam suatu
kegiatan ekonomi merupakan bentuk pengorbanan vang biasanya dinvatakan
dalam satuan keuangan Pengorbanan imi dapat berupa penverahan atau
pengeluaran aset keuangan seperti uang tunai, surat berharga, atau bentuk
kekavaan lammnya, vang digunakan untuk memperoleh barang atau jasa yang
diperlukan dalam proses produks: atau operasional Tujuan utama dan
pengeluaran biava im adalah untuk mendapatkan manfaat ekonomi atau nilai
tambah, batk secara langsung maupun tidak langsung, pada periode tertentu,
misalnva saat masa panen dalam konteks pertanian, atau dalam jangka waktu
mendatang sesuai dengan perencanaan usaha

Dalam praktiknya, biava juga mencerminkan sejumlah mnilat vang
dikorbankan oleh suatu entitas atau individu untuk mendapatkan hasil atau
preferensi tertentu di masa depan. Hal i1 menunjukkan bahwa biava tidak semata-
mata bersifat aktual atau kas keluar (outflow), tetap1 juga dapat mencakup estimasi
nilai dari sumber dava vang dikonsumsi atau digunakan dalam rangka mencapat
tujuan tertentu. Oleh karena 1tu, dalam manajemen kevangan dan akuntans: biava,
pengeluaran 1m hars dicatat, dianalisis, dan dievaluasi dengan cermat agar dapat

memberikan gambaran yang akurat mengenai efisiensi dan efektivitas penggunaan
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sumber dava Dengan demikian pemahaman vang tepat mengenal konsep biava
menjadi hal yvang sangat penting dalam pengambilan keputusan ekonomi yang
rasional dan berorientas: pada keberlanjutan usaha ( M Fuad et al. 2020 ).

Biayva vang dikeluarkan dalam perkebunan kelapa sawit, menurut (Pahan,
2008) ada 3 kelompok biava vang harus diperhatikan dalam perkebunan kelapa
sawit, yvaitu biaya produksi, biaya Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan
biaya investasi. Biava produksi adalah semua biaya dan pengeluaran vang terkait
dengan penanaman. pengumpulan, dan pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS).
Biasanya, biayva-biava im diklasifikasikan sebagai akuntans: kedatangan_ dan/atau
pemulihan, pembibitan, pemeliharaan tanaman, serta pengumpulan dan
pengangkutan. Biayva Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) adalah semua biava
variabel dalam perkebunan vang belum tumbuh dan biasanva dibebankan pada
biaya pemeliharaan tanaman Biayva investasi perkebunan biasanya mencakup
sumber dava modal perkebunan, tetap: untuk tanaman di dalam perkebunan itu

sendiri.

2.5.1 Biaya Tetap

Menurut Pracoyo et al (2006). biaya tetap merupakan jenis biava vang
harus dibayar atau dikeluarkan oleh produsen atau pelaku usaha secara rutin dan
konsisten, terlepas dan jumlah output ataun tingkat produksi vang dihasillcan
Dengan kata lain. besar kecilnya biaya tetap tidak mengalami perubahan meskipun
terjadi fluktuasi dalam volume produksi, baik saat produks: tingg1 maupun rendah
Hal im1 menunjukkan bahwa biaya tetap bersifat konstan dalam jangka waktu

tertentu dan tidak bergantung pada aktivitas operasional secara langsung Oleh
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karena itu, biaya tetap menjadi salah satu komponen penting dalam struktur biava
spatu usaha karena tetap harus ditanggung meskipun usaha sedang tidak
berproduksi.

Menurut Hanafie (2010) biaya tetap adalah biaya vang semua jems biaya
vang besar kecilnva tidak tergantung pada besar kecilnva produksi. Biava tetap
dihitung dengan menggunakan rumus (Soekartawi, 2006) yvaitu sebagai berikut:

TFC = FxitFx2tFxs+Fyy. . . Fxn
Keterangan:

TFC (Total Fixed Cost) : Biava tetap (Rp/unit) Fx1 - Input ke-1 (Rp/unt)

Fxx : Input ke-2 (Rp/unit)
Fx: : Input ke-3 (Rp/onit)
Fxy : Input ke-4 (Rp/unit)
Fim - Biaya tetap lainnva

2.5.2 Biaya Penyusutan

Menurut Soekartawi (2006), biava penyusutan adalah biaya yang
mempunyal umur ekonomis lebth dan satu tahun Biava penvusutan sering kali
mengounakan asumsi bahwa biava produksi vang dikeluarkan dalam produks:
menvusut dalam jumlah vang sama setiap tahunnyva. Secara metodologis,

penyusutan peralatan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai Penyusutan Alat = Nilai Awal — Nilai Akhir
Umur Ekonomis
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Keterangan:
NB » Harga Beli Alat Produksi Awal (Ep/Unit/Tahun)
NS : Harga Jual Alat Produks: Akhir (Rp/'Tahun/luas garapan)

Umur Ekonomis : Lama Alat vang Digunakan (Tahun)

2.5.3 Biaya Tidak Tetap (Fariabel Cosi)

Menurut Zaman et al (2020). biaya variabel adalah jenis biava wang
jumlahnya sangat bergantung pada tingkat produksi atau output vang dihasilkan
dalam suatu proses usaha Dengan kata lain. biaya vanabel akan meningkat seinng
dengan naiknva volume produksi dan akan menurun apabila produksi menurun atau
bahkan berhenti. Karakteristik utama dart biaya ini adalah fleksibilitasnya, karena
secara langsung mengikuti perubahan aktivitas produksi. Oleh sebab 1, biava
variabel menjadi komponen vang sangat penting untuk diperhatikan dalam
perencanaan anggaran dan pengendalian biaya, terutama dalam usaha yang sangat
sensitif terhadap perubahan volume produksi, seperti sektor pertanian dan industri
manufaktur.

Biava-hiava vang termasuk dalam kategon biayva variabel mencalup berbagai
kebutuhan langsung dalam proses produksi Dalam konteks usaha tami atau
agribisnis, contohnya adalah biaya pembehian benth, pupuk, dan pestisida, vang
secara langsung berkaitan dengan luas lahan yvang ditanami serta intensitas
budidaya. Selain 1tu, upah tenaga kerja hanan atau borongan, terutama untuk

kegiatan seperti penanaman_ pemeliharaan, dan pemanenan_ juga tergolong biava
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variabel karena jumlahnya berubah sesuai kebutuhan tenaga kepa di lapangan
Biava lain yang bersifat variabel mencakup biava panen, biaya pascapanen (seperti
pengeringan, sortasi. dan pengemasan). serta biaya transportasi vang digunakan
untuk mengangkut hasil produksi ke pasar atau tempat penyimpanan Semua
elemen biayva tersebut berfluktuast sesuai dengan skala produksi vang dijalankan,
schingga manajemen biava variabel vang baik sangat diperlukan untuk menjaga
efisiensi usaha dan memastikan keuntungan yvang optimal { Fadillah et al, 2025 ).

Meningkatnva biava variabel akan menvebabkan produksi meningkat, dan
apabila terus ditambah maka produksi akan menurun, hal 1n1 sening terjadi karena
tanaman mempunyai keterbatasan tertentu dalam menghasilkan hasil Apabila
potenst produksi telah tercapat ( maksimal ) meskipun rumput vang ditambahkan
lebih banyak, produksi tidak akan dapat meningkat dan menyebabkan penurunan .
Agpabila input berlebihan maka tanaman akan mati (Widvantara, 2018).

Menurut Mulvad: (2007) biava tetap dihitung dengan menggunakan

persamaan berikut :

TFC=X1PXI+X2 PX2 ... T XL PEM

Keterangan:

™VC : Total Biaya Variabel (RpKg/luas garapan)
X1 : Input tidak tetap ke-1 (Rp/Unait)

Px1 : Harga Input ke-1 (Rp/Unit)

X2 : Input tidak tetap ke-2 (Rp/Unit)

Px2 : Harga mput ke-2 (Rp/Unit)

Xn : Input tidak tetap (Rp/Unt)



Pxn : Harga Input (Rp/Unit)

2.5.4 Biaya Total

Menurut Mardia et al (2021), biaya total merupakan keseluruhan biaya
vang dikeluarkan dalam kegiatan usaha tani, yvang terdiri dan penjumlahan
antara biava tetap dan biaya variabel (tidak tetap) dalam periode tertentu,
biasanya satu tahun produksi. Dalam konteks usaha tami kelapa sawit, biaya total
mencerminkan keseluruhan pengeluaran vang dibutuhkan untuk menjalankan
seluruh tahapan produksi, mulai dant proses persiapan lahan, penanaman,
pemeliharaan, panen, hingga pascapanen Biaya tetap, seperti sewa lahan
penyusutan alat, dan gaji karyawan tetap, sifatnya tidak berubah dan akan tetap
sama meskipun jumlah produksi mengalami perubahan dan tahun ke tahun.
Sementara 1tu, biava variabel sangat dipengaruhi oleh volume atau intensitas
kegiatan produksi, schingga setiap peningkatan dalam biava varabel akan

berkontribusi langsung terhadap peningkatan biava total.

Perubahan pada biava variabel dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kenaikan harga input produksi {misalnya pupuk dan pestisida),
memingkatnya kebutuhan tenaga kerja musiman atau perluasan lahan yvang
dikelola. Oleh karena 1tu, manajemen usaha tam perlu melakukan evaluasi secara
berkala terhadap struktur biaya variabel guna menjaga efisiens: produksi. Biaya
total 1 menjadi indikator penting dalam perhitungan laba mgi, titik impas
{break-even point), dan analisis kelayakan finansial suatu usaha tani. Dengan

mengetahui secara tepat jumlah biava total, pelaku usaha tani dapat mengambil
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keputusan vang lebith akurat dalam merencanakan kegiatan produks:
menetapkan harga jual hasil panen, serta mengelola sumber daya yang tersedia
secara optimal. Oleh karena i, pemahaman vang mendalam mengena
komponen dan dinamika biava total sangat penting dalam memastikan
keberlanjutan dan profitabilitas usaha kelapa sawit maupun sektor pertanian

lainnya ( Imran et al, 2022) _

Menurut Sukimo (2002). biava total dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
TC=TFC+TVC
Keterangan :
TC (Total Cost) : Total Biaya (Rptahun/luas garapan)

TEC (Total Fixed Cost} : Total Biaya Tetap (Bp/tahun/luas garapan)

TVC (Total Variabel Cost) : Total Biava Tidak Tetap (Rp/tahun/luas garapan)

2.5.5 Biaya Tenaga Kerja

Biava tenaga kerja merupakan salah satu komponen biava variabel dalam
usahatani yvang dikelvarkan untuk membayar balas jasa tenaga kenja manusia
vang terlibat dalam proses produksi Menurut Suratuvah (2006), tenaga kerja
dalam usahatani dapat berasal dan tenaga kerja dalam keluarga maupun luar
kelvarga Meskipun tenaga kerja berasal dari dalan kelvarga dan luar keluarga
dan tidak dibayarkan secara tunai dalam analisis usahatani tetap diperhitungkan
sebagai biaya implisit atau imputed cost dengan tujuan agar analisis pendapatan

usahatani menjadi lebih realitis.
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Menurut Soekartawi (2019), biava tenaga kerja dihitung dengan rumus

sebagai berikut -

BTK =HOK x UTHTK
Keterangan -
BTK : Biava Tenaga Keris (Rp)
HOK - Jumlah Tenaga Kerja (Har Orang Kerja)
UHTK - Upah Harian Tenaga Kerja (Rp HOK)

2.6 Konsep Pendapatan
Menurut Widyvantara (2018), tujuan utama pertanian adalah untuk
memperoleh penghasilan atau keuntungan vang besar. Tingkat pendapatan, baik
tingg1 maupun rendah, mencerminkan kesejahteraan petani dan rumah tangganva
Besamya pendapatan vang diperoleh sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif
petani mengelola pendapatan dan mengendalikan biava pertamian. Petani vang
berhasil menekan biava, terutama dengan menggunakan teknologi tertentu.
cenderung memperoleh penghasilan vang lebih besar. Demikian pula, mereka yang
memaksimalkan produksinya juga akan memperoleh penghasilan vang lebih tingg:.
Penghasilan yang besar dapat diperoleh melalui teknologi yvang menghasitkan:
a.  Penghasilan vang stabil dengan biava vang lebih rendah
b. Penghasilan vang meningkat dengan biava tetap vang tetap.
c. Penghasilan vang menguntungkan dengan biaya vang meningkat, meskipun
dengan laju vang lebih lambat dibandingkan kenaikan pendapatan.
d.  Produksi dalam skala wyang lebih besar, yang bertujuan untuk mencapai

efisiensit ekonomi danpada mengalami disekonomis skala.



Menurut Mankiw (2020), menegaskan bahwa pendapatan merupakan bentuk
penenimaan yang diperoleh oleh individu maupun entitas (seperti perusahaan atau
lembaga) sebagai hasil dari aktivitas ekonomi vang dilakukan dalam suatu periode
tertentu, biasanva dihrtung dalam satuan moneter {uang). Aktivitas ekonomi yang
dimaksud mencakup kegiatan produksi barang, penyediaan jasa, maupun kegiatan
distribusi, vang kesemuanyva menghasilkan nilai tambah yvang dapat ditukar dalam

bentuk vang.

Sumber pendapatan sangat beragam dan tergantung pada jenis kegiatan
ekonomi vang dijalankan Bagi individu, pendapatan dapat berupa gaji atau upah
dari pekerjaan, keuntungan dan usaha mandini, maupun penerumaan pasif sepert:
bunga dan tabungan atau mvestasi, dividen dart saham dan sewa dari property
Semua bentuk penerimaan ini harus bersifat legal (diakui oleh hukum) dan terukur
secara finansial agar dapat diklasifikasikan sebagai pendapatan Konsep tn1 sangat
penting dalam ekonomi karena pendapatan menjadi dasar utama bagi seseorang
atau entitas dalam melakukan konsumsi, tabungan, investasi, dan kegiatan ekonomi
latnnya Selan itu, tingkat pendapatan juga sering digunakan sebagai indikator
untuk mengukur kesejahteraan. daya beli, serta kontribusi individu atau perusahaan
tethadap perckonomian secara keseluruhan Dalam skala makro, agregat
pendapatan masvarakat akan mempengaruhi permintaan agregat, pertumbuhan

ekonomi, dan distribusi kekayaan dalam suatu negara ( Atmaja et al. 2024).
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2.6.1 Pendapatan Kotor

Menurut Yusuf (1997), pendapatan kotor merupakan seluruh penerimaan
atau total hasil vang diperoleh dari penjualan produk atau jasa kepada pelanggan
dalam kurun waktu tertentu, sebelum dikurangi dengan berbagai jenis biava atan
pengeluaran vang berkaitan dengan proses produksi dan operasional Pendapatan
kotor menggambarkan besarnya nilai pemjualan secara keseluruhan tanpa
mempertimbangkan beban biava seperti biaya bahan baku. upah tenaga kerja, biava
pemasaran. maupun biava operasional lainnya. Oleh karena itu, pendapatan kotor
sering kali dyadikan indikator awal untuk mengukur performa penjualan dan
tingkat penerimaan usaha sebelum dilakukan perhitungan lebih lanjut untuk

mengetahui pendapatan bersih atau laba usaha

Dalam konteks usaha atau bisnis, pendapatan kotor merupakan komponen
penting dalam laporan keuangan karena menjadi dasar dalam menilai potensi usaha
dan efektivitas strategi penjualan. Semakin besar nilai pendapatan kotor, maka
semakin besar pula peluang bagi suatu entitas untuk memperoleh laba, selama
pengeluaran dapat dikelola dengan efisien Selain 1tu, pendapatan kotor juga
mencerminkan sejauh mana produk atau jasa vang ditawarkan dapat diterima oleh
pasar, sehingga secara tidak langsung mencerminkan permintaan konsumen dan
dava saing usaha di pasar. Pendapatan kotor biasanva dilaporkan secara berkala
seperti mingguan, bulanan, triwulanan, atau tahunan. tergantung pada skala dan
kebutuhan perusahaan Informasi im1 juga penting dalam proses evaluasi dan
pengambilan keputusan strategis, seperti penetapan harga, perencanaan produksi,

dan pengelolaan sumber daya Oleh karena ttu, pemahaman yang mendalam
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mengenai pendapatan kotor sangat diperlukan dalam proses manajerial dan analisis

keuvangan suatu entitas usaha ( Perivadi et al, 2025 ).

Mubvyarto (1989) menyvatakan bahwa pendapatan kotor adalah hasil
penerimaan vang belum memperhitungkan biava-biava vang berkaitan dengan
usahatani, Pendapatan kotor atau yvang disebut juga dengan Gross Return adalah
hasil penerimaan yang diperoleh dengan mengkonversikan seluruh hasil produks:
fisik ke dalam bentuk vang dengan harga pasar vang berlaku, vang dukur dalam

satuan rupiah (Rp).

Perhitungan pendapatan kotor dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

wvang dibertkan oleh Gustiayana (2004):

TR=QxPQ
Keterangan:
TR (Total Revenue) : Pendapatan Kotor (Rp/Tahun/luas garapan) P()
(Price Quantity) : Harga Produks: (RpKg/Tahun)
Q (Quantiny) : Jumlah Produksi (Kg/Tahun)

2.6.2 Pendapatan Bersih

Menurut Mubyarto (1989), pendapatan bersith merupakan hasil akhir yang
diperoleh dan suatu kegiatan usahatani setelah dikurangi seluruh biava vang
dikeluarkan selama proses produksi berlangsung. Biava tersebut mencakup biaya
tetap seperti sewa lahan, penyusutan alat, dan gapn tenaga kerja tetap, serta biava

variabel seperti benth, pupuk, pestisida, biava tenaga kerja harian. biava panen, dan
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transportasi. Dengan kata lain, pendapatan bersih adalah selisith antara total
pendapatan kotor (penerimaan) vang diperoleh dari hasil penjualan produk
pertanian dengan total biava produksi yvang telah dikeluarkan sehingga pendapatan
bersth mencerminkan keuntungan riil vang diterima oleh petani atau pelaku usaha

tani

Konsep 1m sangat penting dalam memla: efisiensi dan keberhasilan suatu
usaha tam karena menunjukkan tingkat profitabilitas atau keuntungan vang
sebenarnya diperoleh. Pendapatan bersith juga menjadi indikator utama dalam
evaluasi kelavakan finansial suatu kegiatan pertanian Jika pendapatan bersih
bernilai positif. maka usahatani tersebut dianggap menguntungkan dan layak untuk
dilanjutkan atau dikembangkan Sebaliknya, jika pendapatan bersith negatif artinya
biava vang dikeluarkan lebih besar daripada penerimaan, schingga usaha tersebut
mengalami kerugian dan perlu dievaluasi ulang dari segi teknik budidaya, efistensi

biava,_ atau strategi pemasaran ( Yusufetal 2024 )

Dalam konteks pengambilan keputusan ekonomi di tingkat petani
pendapatan bersih menjadi dasar dalam menentukan pola tanam_ skala usaha,
pemanfaatan tenaga kerja. serta pengounaan input pertamian. Oleh karena 1tu
pemahaman vang baik terhadap perhitungan dan analisis pendapatan bersih sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pelaku vsaha tanmi,

serta sebagal acuan dalam merumuskan kebijakan pertaman vang lebih berpthak

kepada petani kecil ( Ayueral 2024 ).
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Swastha (1993) mendefinisikan pendapatan bersith sebagai hasil usahatani
yvang diterima dari semua sumber setelah dikurangt dengan semua biaya produksi.
Pendapatan bersih adalah keuntungan yang diperoleh petani setelah dikurang:
dengan hayva produksi yang dikeluarkan Pendapatan bersih adalah keuntungan
vang diperoleh petam setelah dikurangi dengan biava produks: vang dikeluarkan

dalam proses produksi

Perhitungan pendapatan bersih dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

vang dikemukakan oleh Gustiayana (2004):

r=TR-TC
Keterangan:
m (Ner Rerurm) : Pendapatan Bersih (Rp/Tahun/luas garapan) TR
(Total Revenie) : Pendapatan Kotor (Rp/Tahun/luas garapan) TC
{Total Cost) : Total Biaya Produksi (BEp/Tahun/luas garapan)

2.6.3 Pendaparan Keluarga

Menurut Subandi (2013), pendapatan keluarga adalah total penernimaan berupa
uang vang diperoleh oleh seluruh anggota keluarga dalam satu rumah tangga baik
vang bersumber dan sektor pertanian maupun nom-pertanian Sumber pendapatan
pertanian mencakup hasil dart usaha tam, perkebunan, peternakan perkanan. atau
kegiatan lain vang berbasis agrans. Sementara 1tu, sumber pendapatan non-pertanian
bisa berasal dari pekerjaan di selttor formal sepertt pegawai negert atau swasta. buruh
pabrik. pedagang. jasa transportasi. usaha kecil dan menengah, hingga kegiatan

mformal lamnnya seperts buruh hanan lepas atau usaha romahan.
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Perbedaan jumlah pendapatan antar keluarga dapat disebabkan oleh beberapa
faktor utama, di antaranya adalah jumlah anggota keluarga yang produktif dan tingkat
kontribusi finansial dart masing masmg anggota keluarga Semakin banvak anggota
keluarga vang bekerja dan menvumbang penghasilan. maka semakin besar pula total
pendapatan keluarga vang dapat dikumpulkan Selamn mu, tingkat pendidikan,
keterampilan, dan jenis pekerjaan vang dyalankan juga turut memengaruhi besamya
kontribusi pendapatan individu dalam rumah tangga ( Nadhifah et al, 2021 ).

Konsep pendapatan keluarga sangat penting dalam ekonomi rumah tangga
karena menentukan tingkat konsumsi, tabungan, investasi keluarga. serta
kesejahteraan secara keseluruhan. Dalam konteks pedesaan, terutama yvang berbasis
pertanian, pendapatan keluarga sering kali menjadi indikator utama untuk menila
keberlanjutan hidup keluarga, kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, serta akses
terhadap pendidikan dan lavanan kesehatan Oleh karena itu, pemetaan terhadap
sumber dan struktur pendapatan keluarga menjadi penting dalam menyusun strategi
pembangunan ekonomu vang inklusif, terutama bagi keluarga berpenghasilan
rendah { Munalti etal. 2025 ).

Pendapatan kerja rumah tangga merupakan total pendapatan riil selurub
anggota keluarga vang digunakan untuk memenuhi kebutuhan kolektif maupun
pribadi dalam rumah tangga dihitung dengan rumus vang dikemukakan oleh

Soekartaws (2006), yvaitu:

PEK=n+TKDK + NS
Keterangan:

PEK : Pendapatan Kerja Keluarga (Rp/Tahun/luas garapan)
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b1 : Pendapatan Bersth (Rp/Tahun/luas garapan)
TEDK : Tenaga Kerja Dalam Keluarga (Rp/Tahun/luas garapan)
NS : Nilai Sisa Penyusutan Alat 20% (Rp/ Tahun/luas garapan)
2.6.4 Efisiensi R/C Rasio

Analisis efisiensi atau lebih dikenal dengan R/C ratio digunakan untuk
melthat sejauh mana hasil vang diperoleh dari usaha tertentu dihitung selama satu
periode. B/'C merupakan singkatan dari Rerurn Cost Ratio, vang digunakan sebagai

perbandingan antara penerimaan dan biava. Secara matematis dapat ditulis dengan

rumus (Soekartawi, 2016) sebagai berikut -

Rumus :
R/C=TR
TC
Keterangan :
R/C (Ratio) = Tingkat Efistensi

TE (Total Revenue) = Pendapatan Kotor (Bp/Produksi)
RC (Total Cost) = Biaya Total (Rp/Produksi)
2.7 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian vang berhubungan dengan Analisis Pendapatan
Usaha Tam Kelapa Sawit di Desa Genngging Jaya Kecamatan Sentajo Faya
Kabupaten Kuantan Singingi sebagai bahan rujukan dalam penelitian in1 terdapat
dibawah i,

Penelitian Terdahulu vang Berkaitan dengan Penelitian 1m Tentang Analisis

Pendapatan Usaha Tani Kelapa Sawit.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama dan

Judul

Tujuan penelitian

Ne tahun penelitian Haal paichisin
1. | Rosmeta Analisis 1. Untuk mengeta- | Hasil penelitian
Febriam pendapatan | i berapa besar | menunjuklckan bahwa
Gultom usahatani penda patan petani | Pendapatan rata-rata
(2023) kelapa sawit | kelapa sawit rakyat | vang diperoleh petani
di desa Sei | diDesa Set vang memiliki luas
Lama_ Lama. Kecamatan lahan>1 Ha sebesar Rp
Kecamatan | Simpang Empat. 42 208 .098/Ha'semester,
Simpang Kabupaten Asahan. | se dangkan petani
Empat, dengan pendapatan
Kabupaten 2. Untuk mengeta- | terendah vaitu petami
Aszahan hu Produktivitas vang memiliki luas
kelapa sawit rakyat | lahan 0.6-1 Ha sebesar
di Desa Set Lama. | Rpl2.164. 833/ Ha/semest
Kecamatan er. Dan terakhir petani
Simpang  Empat, | dengan luas lahan =05
Kabupaten Asahan | Ha varttu sebesar
Untuk mengetahu1 | Rp3. 958 327/Ha/
Faktor-faktor vang | semester. Produktivitas
mempengaruh kelapa sawit rakyat vaitu
pendapatan  petam | 1.67/Ha'bulan dan hasil
kelapa sawit rakovat | regresi linear berganda
dt Desa Ser Lama, | bahwa vanabel (X1) luas
Kecamatan lahan, danvanabel (X4)
Simpang Empat jumlah tanggungan
berpengaruh signifikan
terhadap (Y ) pendapatan
petam kelapa sawit
rakyat di Desa Se1
Lama Kecamatan
Simpang Empat
Kabupaten Asahan
2. | Ivan “Analisis 1. Untuk Hasil penelitian
hidavat pendapatan | menganalisis menunjukkan bahwa
(2024) usahatami pendapatan  pada | rata-rata pendapatan
perkebunan | usaha perkebunan | petam pada usahatam
kelapasawit | kelapa sawit  di | kelapa sawit adalah
di desa Desa Pomburea | sebesar Rp. 26 201991
Pomburea Kecamatan Per hektar Per tahun
Kecamatan | Lambandia dengan rata rata luas
Lambandia | Kabupaten Kolaka | lahan vang dikuasa
Kabupaten Timur. sebesar 3,94 Ha:
Kolaka
Timur™
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Judul

Kabupaten Muaro
Jambi

No tahon penelitian Tujuan pene]:itian. Hasil penelitian
2. Untuk Nilai kelayakan R/C
menganalisis Ratio usahatani kelapa
kelavakan sawit sebesar Rp. 3.00
usahatam artinya bahwa apabila
perkebunan kelapa | petani mengeluarkan
sawit 1 Desa | biava sebesar Rp. 1
Pomburea maka diperoleh
Kecamatan penerimaan sebesar Rp.
Lambandia 3,00 sehingga petam
Kabupaten Kolaka | kelapa sawnit
Timur. menguntungkan atau
lavak untuk diusahakan.
3. Liza “Analisis Untuk mengetahu1 | Penggunaan faktor
aprilia pendapatan | gambaran produksi seperti pupuk
(2022) usahatani umum di Kecamatan Kumpeh
kelapa sawit | keadaan usahatami | Kabupaten Muaro Jambi
di kelapa sawit di | masih tergolong rendah,
Kecamatan | Kecamatan selanjutnya untuk faktor
Kumpeh Kumpeh lainnya sepertt luas
Kabupaten | Kabupaten Muaro | lahan dapat menjadi
Muaro Jamb penunjang peningkatan
Jambi™ . 2. Menghitung produks:.
besarnva Besamnya pendapatan
pendapatan yang ditertma petami
usahatam  kelapa | kelapa sawit di daesrah
sawit di Kecamatan | penelitian rata-rata
Kumpeh adalah adalah Rp.
Kabupaten Muaro | 44.179 530/petani'tahun.
Jambi Sedangkan pendapatan
3 Untuk | rata-rata perhektar adalah
1. mengetahut sebesar Rp 12.820.117
besarnva RS /ha/tahun dengan total
usahatam kelapa biaya produksi sebesar
sawit di Kecamatan | Rp. 13.332 434/ha /tahun
Kumpeh dengan penerimaan

sebesar Bp 26.132 551
/ha/tahun.
Berdasarkananalisis
kelayakandapat disim
pulkanbahwa usahatani
kelapa sawit di Kec.
Kumpeh Kabupaten
Muaro Jambi layak di
usahakan.

34




Nama dan
tahun

Hermansy

ah (2022)

Judul
Ppenelitian
Analisis
pendapatan
usaha tam
kelapa sawit
di desa
Bangun
Harja
Kecamatan
Seruvan
Hilir Timur
Kabupaten

Seruvan

Tujuan penelitian
1. Untuk
menganalisis
pendapatan  pada
usaha perkebunan
kelapa sawit i
Desa Bangun Harja
Kecamatan Seruyan
Hilir Timur
Kabupaten
Seruyan
2. Untuk
menganalisis
kelavakan
usahatam
perkebunan kelapa
sawit i Desa
Bangun Harja
Kecamatan Seruvan
Hilir Timur

Kabupaten Seruyan

Hasil penelitian
hasil penelitian bahwa
hasil penerimaan

rata-rata

atas usaha
yvang dijalankan pada
usahatam  kelapa

sawit adalah

sebesar

Rp.
35.800.568 -Ha'Tahun,
sedangkan total biaya
rata-rata yang

dikeluarkan adalah
sebesar Rp.
10.038.744 -
/Ha/Tahun dengan
demikian total
pendapatan rata-rata
vang diperoleh adalah
sebesar Ep.
16.804.824 -
HaTahun. Kemudian
hasil dan R/C adalah
sebesar 2,86, artinva
usahatani kelapa di Desa
Bangun Harja
Kecamatan Seruvan
Hilir Kabupaten
Seru
| yan Meguntungkan Kata




Kerangka Berfikir

ANATLISIS PENDAPATAN USAHA TANI EELAPA SAWIT DIDESA
GERINGGING JAYA KEFECANMATAN SENTATO RAYA KABUPATEN
EKUANTAN SINGINGI

!

Permasalahan :
1. Besamyva Biava Usahatam
2. Rendahnva Produksi Kelapa Sawit
3. Pemberian Pupuk yang Tidak Tepat dengan Dosis

v

Rumusan Masalah

* Berapakah biava usaha tam kelapa sawit di Desa Genngging
Jaya Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singinm7

* Berapakah pendapatan usahatami kelapa sawit di Desa
Genngging Jaya Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan
Singing:?

* Berapakah tingkat efisiensi usahatam kelapa sawit di Desa
Genngoing Jaya Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan
Singing1?

v

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui berapa besar biaya usahatam kelapa sawat di
Desa Genngging Java Kecamatan Semtajo Rava Kabupaten
Kuantan Singingi.

_ Untuk mengetahu pendapatan usahatam kelapa sawit di Desa
Genngging Jaya Kecamatan Sentajo Rava Kabupaten Kuantan
Singingi.

. Untuk mengetahm tingkat efiseinst usahatamt kelapa sawit
rakvat di Desa Genngging Java Kecamatan Sentajo Rava
Kabupaten Kuantan Singingt.

b

Lid

v v
Analisis Biava PENDAPATAN
- Biaya Tetap - Pendapatan Bersih
- Biaya Variahel - Pendapatan Kotor
- Total Biaya - Pendapatan Keluarga
[ |
v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



III. METODOLOGI PENELITIAN

11 Tempat dan Wakitu Penelitian

Penelitian tm dilaksanakan di Desa Geringging Java Kecamatan Sentajo
Rava Kabupaten Kuantan Singingi. Penentuan lokasi di desa Geringgmg Java
dilakukan dengan pertimbangan bahwa di desa Genngging Java tersebut mayoritas
masvarakatnva memiliki perkebunan sawit.

Penelitian 1m1 dilaksanakan dan bulan Mei sampai1 dengan bulan Apgustus
2026 dengan rangkaian kegiatan meliputt penvusunan SKEIPSI kuesioner,
persiapan, penelitian, pengumpulan data, pentabulasian data. analisis data dan

penvusunan laporan.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode vang digunakan dalam Pengambilan sampel pada penclitian 1m
adalah secara purposive sampling di mana pengambilan sampel dilakukan atas
suatu pertimbangan tertentu. Populasi adalah wilayah generalisasi vang terdin atas
objek atau subjek vang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu vang
ditetapkan oleh penelitt untuk dipelajann dan kemudian ditanik kesimpulannya.
Dalam penelitian imi, populasi penelitian adalah Petani Kelapa Sawit di Desa
Geringging Java Kecamatan Sentajo Eayva Kabupaten Kuantan Singingi vang

memiliki umur tanaman antara 10-20 tahun dan luas lahan 1-2 Ha.

3.3 Tekmk Pengumpulan Data

Teknik vang digunakan dalam pengumpulan data pada penelittan in1 adalah

sebagai berikut:
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1. Kuesioner yaitu dengan memberikan daftar pertanyvaan data pada petam
kelapa sawit.
2. Tekmk wawancara vattu pengumpulan data wyang diperoleh dengan

bertanva langsung menggunakan daftar pertanyaan vang telah disiapkan.

Lt

Teknik pencatatan vaitu dengan mencatat data vang diperoleh dart responden

dan instansi terkait vang berhubungan dengan penelitian 11

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis sumber data adalah pengelompokan data berdasarkan sifat dan
bentuknya dalam penelitian. Jenis sumber data dibedakan menjadi data sekunder
dan data primer.
3.4.1 Dara Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atan dikumpulkan oleh orang vang
melakukan penelitian dari sumber-sumber vang telah tersedia (Hasan 2002). Data
tersebut diperoleh dar berbagai literatur vartu jumal, penelitian terdahulu, mtemet,
maupun lembaga atau mnstansi terkait seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten
Kuantan Singingi. Dinas Perkebunan Kabupaten Kuantan Singingi, dan instansi
lain yang terkait di daerah penelitian 1.
3.4.2 Data Primer

Data primer adalah data vang diperoleh atau dikumpulkan langsung dar
lapangan oleh orang vang melakukan penelittan (Hasan 2002). Data tersebut
diperoleh melalui kuesioner yang meliputi nama_ alamat, jenis kelamin, umur, lama

pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan keluarga.
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3.5 Metode Analisis Dara

Metode analisis vang digunakan dalam penclittan im adalah analisis
kuantitatif desknptif dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan usahatam
kelapa sawit. Dalam menjawab tujuan pertama dijelaskan secara deskrptif sesuai

dengan keadaan yang ada didaerah penelitian. dan untuk menjawab tujuan kedua

digunakan rumus—rumus sebagat berikut :
351 _Analisis Biaya
3.5.1.1 Biaya Tetap

Menurut Hanafic (2010} biava tetap adalah biava vang semua jenis biava
vang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi. Menghitung
biava tetap vang dikeluarkan dalam usahatani kelapa sawit di Desa Genngging Jaya
Kecamatan Sentajo Raya dihitung mengunakan rumus (Rangkuts. 2012):

TFC = Fx1+ Fx2 + Fx3+Fx4+Fx5+Fx6+Fx7T+FX83+Fx9+Fx10
Keterangan:

TEC (Total Fixed Cost) : Biava Tetap
(Rp/Tahun/luas garapan) Fx1  : Egrek

(Rp/Unit/Tahun)

Fx : Tojok (Bp/UnitTahun)

Fxs - Keramjang Lansiran (Rp/Unit/Tahun)

Fxa : Ember Untuk Pemupukan (RpUnitTahun)
Fas : Parang (RpUnit/'Tahun)

Fas . Cangkul (Rp/Unit/Tahun)

Far - Sprayer (Rp/Unit' Tahun)

P - Angkong (Rp/Unit/ Tahun)

P - Gancu (Rp/Unit/ Tahun)

Fxio - Sepeda Motor (Rp/UnitTahun)
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3.5.1.2 Penyusutan Peralatan

Menurut Zaman dkk (2020}, biava penyusutan adalah jenis biava yang
terkait dengan pengounaan alat, mesin atau aset tetap lamnnva vang memilika
umur pemakaian lebith darn satu tahun Dalam konteks usahatani, biaya
penvusutan mencerminkan penurunan nilai ekonomis dari suatu aset tetap akibat
pemakaian secara terus-menerus atau karena faktor usia Aset tetap tersebut dapat
berupa traktor. alat semprot. mesin panen, bangunan gudang, atau peralatan
pertanian lamnya yvang digunakan selama proses produksi. Penyusutan menjadi
relevan untuk dicatat karena meskipun alat-alat tersebut tidak harus dibeli ulang
setiap tahun, namun nilainva akan berkurang dar waktu ke waktu, dan penurunan
int perlu dihitung agar analisis biaya usahatani menjadi lebih realistis.

Biava penyusutan dalam perhitungan total biava produksi sangat penting untuk
membernikan gambaran menyveluruh mengenal profitabilitas usaha Hal 11 membantu
petam atau pelaku usaha tam1 untuk memahami bahwa meskipun tidak ada
pengeluaran tunal secara langsung pada tahun-tahun benkutnya, mila dart peralatan
vang digunakan tetap mengalami pemurunan Oleh karena tu, biaya penvusutan
menjadi bagian dan biaya tetap, vang tidak berubah meskipun volume produksi
meningkat atau menurun. Penghitungan vang tepat terhadap penvusutan aset juga
dapat membantu dalam merencanakan penggantian alat di masa depan serta menjaga
keberlangsungan operasional usaha tam secara efisien ( Laras et al, 2023).

Biava penvusutan alat yvang digunakan petani kelapa sawit di Desa
Genngging Java Kecamatan Sentajo Raya dapat dihitung dengan Rumus

(Soekartaw 2006).
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Nilai Penyusutan Alat = Nilai Awal — Nilai Akhir
Umur Ekonomis

Keterangan:
NB : Harga Beli Alat Produksi Awal (Rp/Unit)
NS - Harga Jual Alat

Produksi Akhir (20%) - Lama Alat vang Digunakan (Tahun)

Umur Ekonomis

3.5.1.3 Biaya Tidak Tetap

Menurut Zaman dkk (2020), biaya tidak tetap atau sering disebut juga biaya
variabel, adalah jenis biayva yvang besar kecilnya sangat bergantung pada skala
produksi atau jumlah output vang dihasilkan dalam suatu periode tertentu. Artinya,
semakin besar volume produksi, maka semakin besar pula biaya tidak tetap yvang
harus dikeluarkan. dan sebaliknya Biaya i tidak bersifat konstan karena akan
berubah seiring dengan intensitas aktivitas produksi. sehingga harus dihitung secara
cermat untuk mendapatkan gambaran riil mengenai efisiensi usaha

Beberapa komponen vang termasuk dalam biava tidak tetap meliputt biava
pembelian benih atau bibat, pupuk kimia dan organik, pestisida atau obat tanaman,
upah tenaga kerja harian atau borongan. biaya panen, biaya pascapanen, dan biaya
transportasi hasil panen. Semua elemen in1 bersifat langsung berhubungan dengan
kegiatan produksi dan akan mengalami perubahan sesuai dengan besamya luas
lahan vang digarap_ teknik budidava vang digunakan,_ serta frekuensi pemeliharaan
tanaman Sehagai contoh, dalam budidava kelapa sawit, semakin luas lahan vang
dikelola, maka kebutuhan akan pupuk dan tenaga kerja juza akan menimngkat, yang

secara otomatis memngkatkan total biava vanabel (Amarullah et al. 2023 )
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Biaya tidak tetap merupakan bagian penting dalam perhitungan total biaya
produksi, karena berpengaruh langsung terhadap pendapatan bersih atan
keuntungan vang akan diperoleh oleh petani atau pelaku usaha tani. Oleh karena
itu, pengelolaan biayva tidak tetap secara efisien dapat meningkatkan margin
keuntungan dan menjamin kelangsungan usaha tam dalam jangka panjang. Analisis
vang tepat terhadap biava tidak tetap juga diperlukan untuk merencanakan
kebutuhan input. menvusun anggaran produksi. zerta sebagal dasar evaluasi untuk
menentukan strategi peningkatan produktrvitas dan pengurangan pemborosan
Dengan memahami karakteristik biava tidak tetap, pelaku uvsasha tani dapat
melakukan penvesuaian dalam penggunaan input berdasarkan kemampuan
kevangan. harga pasar, maupun kondisi iklim dan tanah sehingga mampu
mengoptimalkan hasil produksi tanpa membebami keuangan usaha secara
berlebihan ( Hakim et al. 2020 )

Biaya tidak tetap vang dikeluarkan oleh petami di Desa Geninggmng Jaya

Kecamatan Sentajo Rava dapat dilithat pada rumus (Mulvadi, 2007) Sebagai

berikut:

TVC = X1.Pui+XaoPx2+XaPxy+ Xq. + Pxst+ Xz + Pxs. + Xg. + Pxs. + X1
+ Px7+ X + Pxg + Xo. + Pxo.

Keterangan -

TVC : Total Biayva Variabel (Rp/Tahun'luas garapan)

X1 - Pupuk Urea (kg Tahun/luas garapan)

Px1 :  Harga Pupuk Urea (RpKg)



Xz . Pupuk KCL(Kg/Tahun/luas garapan)

Po - Harga Pupuk KCL (Rp/Kg)

Xn > Pupuk TSP (Kg/ Tahun/luas garapan)
Py : Harga Pupuk TSP (Rp/'Kg)

X4 : Pupuk NPK (Kg/Tahun'luas garapan)
Px4  : Harga Pupuk (RpKg)

X5 :  Pupuk Borate (Kg/ Tahun/luas garapan)
Px5 :  Harga Pupuk Borate (RpKg)

X6 : Gramoxon (Liter‘tahun/luas garapan)
Pxz6 :  Harga Herbisida Gramoxon (Rp/Liter)
XT : Round Up (Liter/tahun/Tuas garapan)
Px7 :  Harga Herbisida Round Up (Rp/Liter)
XE :  Tenaga kerja (HOK tahun/luas garapan)
Px8 . Upah Tenaga kerja (RpHOK)

3.5.1.4 Biaya Total

Memumut Mardia et al. (2021), biava total merupakan keseluruhan biayva vang
dikeluarkan dalam suatu kegiatan usahatani. yvang diperoleh dari hasil penjumlahan
antara biava tetap dan hiava tidak tetap (variabel) dalam sat periode produlksi,
biasanva dihitung selama satu tahun. Dalam konteks usahatani kelapa sawit, biaya
total menjadi indikator utama dalam menilai efisienst penggunaan mput produksi
dan menentkan tingkat keuntungan vang dapat diperoleh oleh petam atau pelaku

usaha Biaya tetap merupakan komponen biaya yang tidak mengalami perubahan,
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meskipun terjadi peningkatan atau penurunan produksi, seperti biava sewa lahan,
penvusutan alat. dan gaji tenaga kerja tetap. Dh sis1 lain, biaya tidak tetap meliputi
seluruh penpeluaran vang berubah-ubah tergantung pada skala produksi, sepert
pembelian pupuk, pestisida, biava panen. dan upah tenaga kerja hanan.

Setiap peningkatan pada biaya variabel, seperti kenaikan harga pupuk atau
meningkatnya kebutuhan tenaga kerja saat musim panen. akan secara langsung
mempengaruhi besarnva total biaya produksi. Oleh karena itu, manajemen vang
baik terhadap biaya variabel sangat krusial agar total biaya tetap berada dalam batas
yvang efisien dan tidak menggerus pendapatan bersih dan kegiatan usaha
Sementara 1tu, biaya tetap akan tetap konstan sepanjang tahun, tanpa terpengaruh
oleh fluktuas:i produksi, dan bersifat jangka panjang Dengan demikian
perhitungan biaya total dilakukan dengan menambahkan seluruh biaya variabel
vang dikeluarkan selama proses produksi ke dalam biava tetap, untuk
mendapatkan gambaran menveluruh mengenai besarnva pengeluaran dalam usaha
tani (Yuneski et al, 2024).

Pemahaman vang baik terhadap struktur biaya total sangat penting bagi
petani dan pengelola usaha tani. karena akan menjadi dasar dalam penvusunan
perencanaan produksi, penentuan harga jual. serta analisis kelavakan usaha
Dalam praktiknya, biava total juga menjadi bahan evaluas: dalam pengambilan
keputusan, seperti apakahperlu dilakukan efisiens1 input, diversifikas:

usaha, atau pengembangan skala produksi Oleh karena 1tu, analisis biava
total bukan hanva berguna dalam aspek keuangan, tetapi juga berdampak terhadap

keberlanjutan dan dava saing usahatam kelapa sawit secara keseluruhan
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{(Budiwitjaksono et al. 2025). Total biava vang dikeluarkan dalam usahatani
kelapa sawit di Desa Gernngging Jaya Kecamatan Sentajo Rava dapat dianalisis

dengan mengounakan rumus (Sukimo_ 2002) berilout:

TC=TFC+TVC

Keterangan -
TC (Total Cost) . Total Biaya (Rp/Tahun/luas garapan)
TEC (Total Fixed cost) - Biaya Tetap (Rp/Tahun'luas garapan)

TVC (Total Variabel cost) : Total Biava Tidak Tetap (Rp/Tahun/luas garapan)
3.6 Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan bersith adalah hasil pengurangan antara total
penerimaan dengan total biaya vang dikeluarkan Untuk menganalisis pendapatan
petani kelapa sawit di Desa Genmngging Java secara umum dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1. Untuk menghitung penerimaan pendapatan kotor dapat menggunakan rumus

{(Gustiayana, 2004) berikut:

Rumus: TR=Q.Pq

Keterangan:

TR (Total Revenue) :  Pendapatan kotor (Rp/Tahun/luas garapan)

Q (Quantity) - Jumlah Panen Kelapa Sawit (Kg/Tahun/luas
garapan)

Pg (Price Quantity) : Harga Kelapa Sawit (Rp/Kg)



2. Untuk menghitung pendapatan bersih vang diperoleh petami dalam usahatam
kelapa sawit di Desa Geningging Jaya Kecamatan Sentajo Rava dapat

dihitung dengan rumus (Gustivana, 2004) berikut:

r=TR-TC
Keterangan:
7 (Net Return) . Pendapatan Bersih (Rp Tahun/luas garapan) TR
{Total Revenue) - Pendapatan Kotor (Rp/Tahun/luas garapan) TC
(Total Cost) . Total Biaya Produksi (Rp/Tahun/luas garapan)

1.7 Pendapatan Kerja Keluarga

Pendapatan kerja keluarga vang diterima oleh petam kelapa sawit di Desa
Gernngging Jayva Kecamatan Sentajo Rava Kabupaten Kuantan Singingi dapat

dihitung menggunakan Rumus ( Sockartawi, 1984 ) sebagai berikut -

Rumus :
PKK=m+
TKDK + NS
PKK =  Pendapatan Kerja Keluarga (Bp/Tahun)
T =  Pendapatan Bersih (Rp/Tahun)
TKDEK = Tenaga Kerja Dalam Keluaga (Rp/Tahun)
NS = Nilai Sisa Penvusutan Alat 20% (Rp/Tahun)

3.8 Efisiensi R/C Rasio
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Analisis efisiensi atau lebih dikenal dengan R/C ratio digunakan untuk melihat
sejauh mana hasil yvang diperoleh dari usaha tertentu dihitung selama satu periode.
R/C merupakan singkatan dan Eeturn Cost Eatio, vang digunakan sebagai
perbandingan antara penenmaan dan biava Secara matematis dapat ditulis dengan

rumus (Soekartawt, 2016) sebagai berikut -

Rumus -
R/C=TR
TC
R/C (Ratio) = Tingkat Efisiensi
TR (Total Revenue) = Pendapatan Kotor (Rp/Produks1)

RC (Total Cost) = Biaya Total (Rp/Produksi)

Apabila nilat R'C = 1, maka penertmaan lebih besar dibandingkan dengan biava
vang dikelvarkan Artmya jtka milm > 1 maka dikatakan usahatam
tersebutmenguntungkan  Apabila nilai R/'C < 1. maka penenimaan vang diperoleh lebth
kecil dan setiap unit vang dikeluarkan Artinya jika nila < 1 maka usahatani tersebut

tidak menountungkan Apabila mlai B/C = 1 artinya tidak untung dan tidak rug:.

3.9 Konsep Operasional

1. Petami kelapa sawit adalah indrvidu atau kelompok masyvarakat yvang
melakukan vsaha budidaya tanaman kelapa sawit mula: dan persiapan lahan,
penanaman, pemeliaran, hingga pemanenan untuk memperoleh hasil berupa

tandan buah segar vang kemudian dijual atau diolah lebih lanjut.
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10.

Tandan Buah Segar (TBS) adalah buah kelapa sawit vang sudah matang dan
siap dipanen dengan kriteria tertentu vang dihitung dengan satuan kilogram
(kg).

Tingkat harga jual vang dihitung berdasarkan harga rata-rata penjualan
dinyatakan dalam satuan rupiah per-kilogram pada saat dilakukan proses
pemasaran (Rp/Kg).

Biaya tetap adalah biaya vang pengunaannya tidak habis dalam satu masa
produksi, misalnya penyvusutan alat (Rp/tahun/luas garapan).

Biaya variabel adalah biava vang besar kecilnva sangat tergantung pada skala
produksit. Meliputi tenaga kenja, pupuk, pestisida dan lain-lain (Rp/tahun/luas
lahan garapan).

Tenaga kerja kelapa sawit adalah petani kelapa sawit vang melakukan proses
usahatam kelapa sawit (HOK tahun/luas garapan)

Produksi adalah tandan buah segar (TBS) kelapa sawit yang dihrtung dalam
satuan kg'luas lahan (Rp/tahun/Tuas garapan).

Pendapatan kotor penerimaan dari penjualan tandan buah segar (TBS) kelapa
sawit dikalikan dengan harga saat penelitian (Rp/tahun/Tuas garapan).
Pendapatan bersih adalah selisih antara total penenmaan biava modal dan
pemasaran kelapa sawit dikurangi biayva vang dikeluarkan selama satu bulan
proses produksi (Rp/tahun/Tuas garapan).

Pendapatan kerja keluarga adalah pendapatan vang diperoleh oleh selumuh
anggota keluarga vang memiliki pekerjaan baik dibidang pertanian maupun

luar pertanian (Rp/tahun/T.uas garapan).
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11.

Efisiensi (R/C) usahatani adalah perbandingan antara pendapatan kotor vang
diperoleh dan usatani kelapa sawit dan total biava vang dikeluvarkan dan

proses produksi.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pendapatan usahatam kelapa sawit di Desa
Gerningging Java. Kecamatan Sentajo Rava, Kabupaten Kuantan Singing:. dapat
disimpulkan bahwa usahatani kelapa sawit di daerah penelitian secara finansial
sangat menguntungkan dan layak untuk terus dmsahakan Dengan rata-rata
penguasaan luas lahan sebesar 1. 08 hektar dan volume produksi Tandan Buah
Segar (IBS) mencapar 1874628 Kg/petanttahun (setara 17.337.67
Kg/Ha'tahun). petanmi responden mampu memperoleh rata-rata penerimaan kotor
{Total Revenue) sebesar BEp 48336.164 00 per tahun Setelah dikurang: total
biava produksi (Total Cost) sebesar Rp 18.209.045.00 per petani'tahun—yang
didominasi oleh biava variabel (97 74%). khususnya untuk pemeliharaan pupuk
anorganik tunggal dan upah tenaga kenja—petani memperoleh rata-rata
pendapatan bersih (net return) sebesar Bp 30.127.119.00 per petani/tahun (setara
dengan Rp 27895 481.00 per hektar’tahun atau Ep 2510359300 per bulan).
Tingkat kelayakan finansial usahatam yang ditunjukkan oleh nilai Revenue-Cost
Ratio (BEJ/C Ratio) sebesar 263 (R/C = 1) mengonfirmasi bahwa setiap
pengeluaran biava usahatami sebesar Rp 1.000.00 mampu memberikan
penerimaan kotor sebesar Rp 2.630.00 atau menghasilkan keuntungan bersih
sehesar Bp 163000, schingga usahatani kelapa sawit im1 menjadi tumpuan
ekonomi yang efisien, menguntungkan dan berkelanjutan bagi masyarakat Desa

Genngging Jaya.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat

disampaikan beberapa saran sebagai berilout:

1.

bt

Bagi petani kelapa sawit di Desa Geringging Java, disarankan untuk terus
mempertahankan dan meningkatkan efisiens: penggunaan input produksi,
khususnya pupuk dan tepaga kerja vang merupakan komponen biava tidak
tetap terbesar, agar pendapatan bersih vang diperoleh dapat lebih ditingkatkan
tanpa menambah biava secara berlebithan.

Bagi pemerintah dacerah Kabupaten Kuantan Singingi. hasil penelitan i
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan
terkait harga pemasaran kelapa sawit, penvuluhan pertanian, serta penyaluran
sarana dan prasarana produksi (seperti pupuk bersubsidi) guna mendukung
peningkatan pendapatan petani kelapa sawit di daerah tersebut.

Bagi petani vang memiliki  keterbatasan modal, disarankan untuk
memanfaatkan tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) secara optimal pada
kegiatan pemeliharaan dan pemanenan. sehingga dapat menekan biaya tenaga
kerja luar keluarga (TKLK) vang bersifat tunai.

Bagi peneliti selanjutnva. disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor vang memengaruhi pendapatan usahatani kelapa sawit
(seperti luas lahan, umur tanaman, dan jumlah tenaga kerja) dengan
menggunakan analisis regress, serta memperluas cakupan sampel penelitian

agar hasil vang diperoleh dapat digeneralisasi lebih luas.
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Lampiran 1 Karakteristik Responden

g alame [
ke AT Tanggungan | Pendidikan |Umur Tanaman | Luas Lahan

Kaluarga (Org) | (Thn) [ [Thin) {Ha)

Unnur
{Thn)

No | Nama Sampel | Janis Kelamin Ugahatan)

I |1

1 Komin Laki-Laki 56 10 2 g 10 1
2 tksan Laki-Laki 38 10 2 12 10 1
3 Sunaryo Laki-Lakl 50 15 2 g 14/ 1
4 Sahid Laki-Laki 45 10 2 12 10 1
& Darmunis Laki-Lakl 50 10/ 2| 12 10 1
6 Joko Laki-Lakl 50 20 2 12 18 1
7 Elfizon Laki-Laki 54 15 3 12 15 1
8 Jamaludin Laki-Laki 50 3! 3 12 18 1
9 Sugianto Laki-Laki 57 21 i L 15 1

10 Handri Laki-Laki 55 21 2 12 18 1
11 Nurkholis Liki-Laki 47 18 2 12 15 1
12 Ridwan Lavki-Laki I8 10 1 16 10 1
13 Sunardi Laki-Laki 50 3! 2 12 15 2
14 Nasrul Laki-Laki 53 15 3 g 15 1
15 Tukijan Laki-Laki 53| 10 2| 12 10 1
16 M. Rusdi Laki-Laki 58 25 2 o 18 1
17 Indra Jaya Laki-Laki 53| 30| 2| 12 18| 1
18 M Rusman Laki-Laki 80 15 3 12 15 1
18 Mutohan Laki-Laki 55 18 3 g 18 1
20 Musad Laki-Laki 48 15 2 12 15 2
21 Rasio Gondo  Laki-Laki 50) 15 2 12 15 1
22 Sutarno Laki-Laki 58, 27 2 B 18 1
23 Suparno Laki-Lakl 52, 25| 3 B 18] 1
24 Ngativo Laki-Laki 51 10 1 ] 10 1
25 Wagimin Laki-Laki 55 15 2 8 15 1
Rata-rata 51,48 16,88 2,24 10,72 14,44 1,08



Lampiran 2a, Biaya Penyusutan Egrek

Egrek

Mama Luas 1T Ia
Sampel Lahan (Ha)} J[ul::rlnli‘lj'lh Ha:.géaﬂflell "“;;:: s :'I::a: r';: Ek::n:nis Peg'gr::i:rln
' y =L {Thn}] niThn (Rp)
1|Kaomin 1 1] 5B0.000] 580.000] 116.000 5 92 800
2|iksan 1 1] 5850000 550000] 110.000 5 88.000
J|Sunaryo 1 1] 600000 600.000] 120.000 5 96.000
4|Sahid 1 1] 600.000] 600.000{ 120.000 5 96.000
S|Darmunis 1 1] 540000 S40.000] 108.000 5 86.400
BlJoko 1 1] 8500001 550.000] 110.000 5 88.000
T|Elfizon 1 1] 560.000] 550.000] 110.000 5 88.000
8|Jamaludin 1 1] 600.000] 600.000{ 120.000 5 96.000
9|Suglanto 1 1] 6000001 6000000 120000 5 96.000
10|Hendri 1 1] 600.0001 600000 120.000 5 96.000
11|Nurkholis 1 1] 500000 5S00000] 100.000 5 80.000
12|Ridwan | 1] 500.000] S500.000{ 100.000 5 80.000
13| Sunardi 2 1] 600.000] S500.000{ 100.000 5 80.000
14|Masrul 1 1] 600000 600.000] 120,000 5 96.000
15) Tukijan 1 1] 600000 600.000] 120.000 5 96.000
16|M. Rusdi 1 1] B00.000] 600.000] 120.000 5 496.000
17|indra Jaya 1 1] 600000 600.000] 120000 5 96.000
18|M. Rusman 1 1] 580.000] S80.000] 116.000 5 92.800
19|Mutohan 1 1] 560.000] 550.000] 110.000 5 88.000
20|Musad 2 1] 4B0.000| £80.000 86.000 5 76.800
21|Rasic Gong i 1| 6000001 600.000] 120000 5 96.000
22| Sutamo 1 1] 600.000] 600.000{ 120.000 5 96.000
23| Supamao 1 1] 600.000] 600000] 120000 5 96.000
24 |Ngatiyo 1 1] S500.000] S500.000] 100.000 5 80.000
25 Wagi‘nln 1 1] 600.000] 600.000] 120000 5 96.000
Total Rp/Tahun 14.180.000 2.836.000 2.268.800




Lampiran 2b. Biaya Penyusutan Tojok

Tojok
SI::T;; Li]f:;:f:Ha] Jumlah  Harga Ball Nilal Baru Nilal Sisa Ek:r::nis F"E-E::T:Lt-
(Uit {Rp) Rp)  20%(RP) — o Thn (Re)
1| K.omin 1 1] 155.000|] 1565.000 31.000 3 41.333
2|lksan 1 2] 143.000] 286.000 57.200 3 T6.267
3|Sunaryo 1 1| 150.000] 150.000 30.000 3 40.000
4|Sahid 1 1] 150.000] 150.000] 30.000 3 40.000
5|Darmunis 1 1| 150.000| 150.000 30.000 3 40.000
B]Joko 1 1] 130.000] 130.000] 26.000 3 34867
T|Elfizon 1 1| 120.000 ‘IE{].DDD[ 24.000 3 32.000
8|Jamaludin 1 2| 120.000] 240.000] 48.000 3 64.000
9|Sugianto 1 11 120.000] 120.000 24.000 3 32 000
10{Hendri 1 1] 150.000] 150.000 30.000 3 40,000
11| Murkholis 1 1| 150.000] 150.000] 30.000 3 40.000
12| Ridwean 1 11  150.000] 150.000 30,000 3 40.000
13| Sunardi 2 2| 150.000] 300.000 60.000 3 80.000
14|Masrul 1 11 170.000] 170.000 34.000 3 45.333
15| Tukijan 1 1] 170.000] 170000 34.000 3 45.333
16]M. Rusdi 1 1] 150,000 4150.000] 30.000 3 40.000
17|Indra Jaya 1 1] 160.000] 150.000 30.000 3 40000
18|M. Rusmar] 1 1] 150.000] 150.000 30.000 3 40.000
18|Mutohan 1 1] 150.000| 1150.000 30.000 3 40.000
20{Musad 2 2] 145.000] 280.000 58.000 3 771.333
21|Rasioc Goni 1 1] 145.000] 145.000 29.000 3 38.667
22|Sutarno 1 1]  150.000] 150.000]  30.000 3 40.000
23|5uparmo 1 1] 150.000| 150.000 30.000 3 40.000
24 [Ngatiyo 1 1] 150.000] 150.000] 30.000 3 40.000
25|\Wagimin 1 1] 150.000] 150.000 30.000 3 40.000
T oital AprTahan 4.226.000f 845.200 1.126.933




Lampiran 2c. Biaya Penyusutan Keranjang Langsiran

Keranjang Langsiran

| usia |

Jumiah Harga Milai Baru Nilai Gisa | Ekono
{Unit) Bell (Rp) (Rp) 20% (Rp) mis
| {Thn)

Hama Luas
Sampel |Lahan (Ha)

Biaya
Panyusutan/
Thn {Rp)

500.000 500.000 100.000

1 Komin 1 1 5 BO.000
2 Iksan 1 i 400.000 400.000 80000, & 64.000
3 Sunaryo 1 1| 420,000 420.000 84000 5 67.200
4 Sahid 1 1 450.000 450.000 80000 & 72.000
5 Darmunis 1 1 450.000 450.000 90000 5 72.000
6 Joko 1 1 400.000 400000 80.000 5 64.000
7 Elfizon 1 1 400.000 400.000 B0O0D: © 64.000
8 Jamaludin 1 1 500.000 500.000 100000 56 80,000
9 Sugianto 1 1 S00.000 500.000 100000 & B0.000
10Hendd 1 1 400000 400000 BOOOD & 64.000
11 Nurkholis 1 1 | 440.000 440.000 BaO00 & 70.400
12 Ridwan 1 1 400.000 400.000 BOOOD & 64,000
13 Sunardi 2 1 440000 440 000 88000 5B 70.400
14 Nasrul 1 1 500000 500.000 100000 5 80.000
15 Tukijan 1 1 500.000 500.000 1000000 5 B0.000
16 M. Rusdi 1 1 400.000 400.000 BoDOD! 5 64.000
17 Indra Jaya 1 1 400.000 400.000. 80000, & 64.000
18 M. Rusmar 1 1 450,000 450.000 800000 6 72.000
18 Mutohan 1 1 450.000 450.000 90000 & 72.000
20 Mussd 2 1 420.000 420.000 B4000 5 687.200
21 Rasio Gon( 1 1 400000 400000  80.000 5 64.000
22 Sutamo 1 1 400.000 400.000 BOOOD 6§ 64,000
23 Suparmo 1 1 400.000 400.000 80000 5 64.000
24 Ngatiyo 1 1 450.000 450,000 90.000 5 72.000
25 Wagimin 1 1 400.000 400,000 BOOOD, 5 64.000

Total 10,870,000 2.174.000 ~ 1.739.200



Lampiran 2d. Biaya Penyusutan Ember

Ember

Hama Luas Usia Biaya

Jumlah | Harga Beli | Milal Baru | Milai Sisa

Sampel |Lahan (Ha)
(Unit) {Rp) {(Rp) 20% (Rp)

Ekonomis | Penyusuta
(Thn) n/Thn (Rp)

15.000 15.000 3.000

1 Komin 1 1 2 6.000
2 Iksan 1 1 15.000 15.000 3.000 2 6.000
3 Sunaryo 1 1 13.000 13.000 2.600 2 5§.200
4 Sahid 1 1 12.000 12.000 2400 2 4 800
§ Darmunis 1 1 15,000 15.000 3.000 2 6.000
B Joke 1 1 15.000 15.000 3.000 2 B6.000
7 Elfizon 1 1 15.000 15.000 3.000 2 6.000
8 Jamaludin 1 1 15.000 15.000 3.000 2 6.000 |
8 Sugianto 1 1 17.000 17.000 3.400 2 5.800
10 Hendn | 1 1 18000  18.000 3.600 2 7.200
11 Nurkholis 1 1 15.000 15.000 3.000 2 B6.000
12 Ridwan 1 1 15.000 15.000 3.000 2 6.000
13 Sunardi 2 2 15.000 30.000 &.000 2 12.000
14 Nasml 1 1 12000  12.000 2.400 2 4.800
15 Tukijan 1 1 12000  12.000 2,400 2 4.800
16/ M. Rusdi 1 1 15.000 15.000 3.000: 2 B6.000
17 Indra Jaya 1 1 15.000 15.000 3.000 p 6.000
18 M. Rusmar 1 1 18.000 18.000 3.600 2 7.200
19 Mutochan 1 1 15.000 15.000 3.000 2 6.000
20 Muzsd 2 2 15,000 30.000 6.000 2 12,000
21 Rasio Gond 1 1 18000 18000 3600 2 7.200
22 Sutamao 1 1 17.000 17.000 3.400 2 6.800
23 Supamo 1 1 15.000 15.000 3.000 2 6.000
24 Ngatiyo 1 1 13.000 13.000 2.600 2 5.200
25 Wagimin 1 1 15,000 15.000 3.000 2 B.000

Total 405.000 B1.000 162.000



Lampiran 2d. Biaya Penyusutan Parang

Parang

Hama Luas | Usia Biaya

Jumiah | Harga Bali | Nilai Baru Milai Sisa
(Unit} | (Rp) (Rp) 20% (Rp)

Sampal |Lahan (Ha) Ekanomin | Penyusuta

(Thn} | nfThin (Rp)

125.000 125.000 25.000

1 Komin 1 1 5 20.000
2 Iksan 1 1 150.000  150.000 30,000 5 24.000
3 Sunaryo 1 1 150.000  150.000 30.000 5 24.000
4 Sahid 1 2 125000  250.000 50000 5 40.000
5 Darmunis 1 1 150.000  150.000 30.000 5 24.000
6 Joke 1 1 125000  125.000 25.000 5 20.000
7 Elfizon 1 1 125000  125.000 25,000 5 20.000
B Jamaludin 1 1 150.000,  150.000 30,000 5 24.000
9 Sugianto 1 1 150.000  150.000 30.000 5 24.000
10 Hendi = 1 2 125000  250.000) 50.000 5 40.000
11 Nurkholis 1 1 150,000  150.000 30,000 5 24.000
12 Ridwan 1 1 150,000  150.000 30,000 5 24.000
13 Sunardi 2 2 125000  250.000 50.000 5 40.000
14 Nasml 1 1 125,000  125.000 25000 5 20.000
15 Tukijan 1 1 150,000  150.000 30.000 5 24.000
16 M. Rusdi 1 1 150.000,  150.000 30000 5 24.000
17 Indra Jaya 1 1 150.000  150.000 30.000 5 24.000
18 M.Rusmar 1 1 125000 125000 25000 5 20.000
18 Muichan 1 1 150.000  150.000 30.000 5 24.000
20  Musad 2 2 125000  250.000 50.000 5 40.000
21 RasioGont 1 1 150,000,  150.000 30.000 5 24.000
22  Sutamo 1 1 150.000  150.000 30,000 8 24.000
23 Supamo 1 1 125000  125.000 25.000 5 20.000
24  Ngatiyo 1 1 150.000  150.000 30.000 5 24.000
25  Wagimin 1 1 125.000  125.000 25.000 5 20.000

Total ' 3.975.000 795.000 636.000
Rata - Rata 25440



Lampiran 2e. Biaya Penyusutan Cangkul

Cangkul

Luas | | I
MNama Usia Biaya

Lahan | Jumlah | Harga Beli | Nilai Baru | Milal Sisa

Sampel
’ (Ha) (Uinit) {Rp) [Rp) 20% (Rp)

2 |
Ekonomi | Penyusuta
s (Thn) | niThn (Rp)

1 Kamin 1 1 100.000 100.000 20.000 5 16.000
2 lksan 1 1 125.0000 125000  25.000 5 20.000
3 Sunaryo 1 1 100.000 100.000  20.000 6 16.000
4 Sahid 1 1 100.000 100.000 20.000 5 16.000
5 Darmunis 1 1 125.000 125.000 25.000 -] 20.000
i Joko 1 1 100.000 100.000  20.000 5 16.000
7 Elfizon 1 1 1250000 125000 25,000 6 20.000
8 Jamaludin 1 1 125,000 125.000 23.000 ] 20.000
g Sugianto 1 1 100.000° 100,000 20.000 5 16.000
10 Hendi = 1 1 125000 125000 25000 5 20.000
1 MNurkhalis 1 1 100.000 100.000 20.000 5 16.000
12 Ridwan 1 1 100000  100.000 20.000 =] 16.000
13 Sunard 2 2 1000000 200000  40.000 5 32.000
14 Nasrul 1 1 125.000 125.000 25.000 5 20.000
16 Tukijan 1 1 100.000 100,000 20,000 8 16.000
16 M. Rusdi 1 1 125.000 125.000 25.000 5 20.000
17 indraJaya 1 1 100000 100000 20000 5 16.000
18 M.Rusmar 1 1 100.000) 100000  20.000, 5 16.000
19  Mutchan 1 1 125.000 125.000 25.000 5] 20,000
20 Musad 2 2 100.000  200.000 40.000 5 32.000
21 RasioGont 1 1| 100000 100000 20000 5 16.000
dd Sulamao 1 1 100.000 100.000 20.000 5 16.000
23 Suparno 1 1 125.000 125.000 23.000 5 20.000
24 Ngatiyo 1 1 100.000° 100,000 20.000 5 16.000
25 Wagimin 1 1 100.000 100.000 20.000 8 16.000

Total 2.925.000 5B85.000 468.000
Rata - Rata 18720



Lampiran 2g. Biaya Penyusutan Sprayer

Mama

Sampel

1 Komin

2! lksan

3 Sunaryo

4 Sahid

5 Dammunis |

6 Joko

7 Elfizon

8 Jamaludin

8 Sugianto |
10 Hendr
11 Nurkholis
12 Ridwan
13 Sunardi
14 Nasmul
15 Tukijan
16 M. Rusdi
17 Indra Jaya
18 M. Rusmar
19 Mutohan
20 Musad |
21 Rasio Gomn
22 Sutamo
23 Supamo
24 Ngatiyo
25 Wagimin

Total
Rata - Rata

Luas
Lahan (Ha)

i |l || i | e S | | | i | | (Y ek ki | | o i | [ | | [

Jumilzah
(Unit)

ke | ol o e e i i o e i il | o Vi i | i i (o [l

Harga Beh
(Rp)

550.000
£00.000
600,000
550,000
570.000
550 000
£00.000
570.000

600,000

600.000
480.000
450000
450.000
500,000
600 000
600.000
600.000
550.000
550.000

800,000

600.000
570.000
@00, 000

600,000

600,000

Sprayor
Mitai Baru Nitai Sisa

(Rp) 20% (Rp)

550.000 110.000
G00.000 120.000
600.000 120.000
550.000 110.000
570.000 114.000
550000  110.000
G00.000 120.000
S70.000 114.000
600.000 120.000
600.000 120,000
480.000 26.000
480.000 98.000
450.000 80.000
500.000 100,000
600.000 120.000
600000 120,000
§00.000  120.000
550.000 110.000
550.000 110.000
600.000 120,000
600.000 120.000
570.000 114.000
600.000 120.000
B00.000 120.000
B00.000 120.000

14.180.000 2.836.000

[ usia |

Ekono

l.bilUL‘J.'IMU'HMHGMWMMWQ}HUMMUWWHUM

Biaya
Ponyusutan/
Thn {Rp)

146 667
160.000
160.000
146.667
152.000.
146.667
160.000
152.000
160.000
160.000
128.000
130.667
120.000
133.333
160.000
160.000
160.000
146.667
146 6867
160.000,
160.000
152.000
160.000
160.000
160.000
3.781.333
151253,3333



Lampiran 2h. Biaya Penyusutan Gancu

Gancu
Mama Luas - 3 Usla Biaya
Sampel Lahan (Ha) ,Juml.alh Harga Bef N"?‘ E.a!'l.l ij'?' Sisa Ekonomis | Ponyusutn
(Unit) (Rp) (Rp) 20% [Rp) (Thn) n/Thn {Rp)
1 Komin 1 1 30,000 30,000 6.000 5 4.800
2 lksan 1 1 35.000 35.000 7.000 5 5.600
3 Sunaryo 1 1 30,000 30.000 6.000 5 4.800
4 Sahid 1 1 35,000 35.000 7.000 5! 5.600
5 Darmunis | 1 1 30000 30000  6.000 5  4.800
6 Joko 1 1 35000 35000  7.000 5 5600
7 Elfizon 1 1 30.000 30.000 6.000 5 4,600 |
8 Jamaludin 1 1 35.000 35.000 7.000 5 5.600
9 Sugianta | 1 1/ 35000 35000  7.000 5 5600
10 Hendri 1 1 30.000 30.000 6.000 5 4 800
11 Nurkholis 1 1 35.000 35.000 7.000 ] 5.600
12 Ridwan 1 1, 35000 35.000 7.000 & 5.600
13 Sunardi 2 2|  30.000 60.000 12.000 5 9.600
14 MNasrul 1 1 30.000 30.000 6.000 5 4.800
15 Tukijan 1 1 30.000 30.000 6.000/ 5 4 800
16 /M. Rusdi 1 1 35000 35000  7.000 5 5600
17 Indra Jaya 1 1 35.000 35.000 7.000 ] 5.600
18 M. Rusmar 1 1 30.000 30.000 6.000 5 4.800
12 Mutohan 1 1 30000 30.000 6.000 5 4,800
20 Musad | 2 2 30000  60.000 12,000 5 9600
21 Rasio Gone 1 1 35000 35000 7.000 5 5600
22 Sutamo 1 1 35.000 35.000 7.000 5 5.600
23 Supamo 1 1 30.000 30.000 6.000 5 4_800
24 Ngaliyo 1 1 30000 30000 6000 5 4800
25 Wagimin 1 1 35.000 35,000 7.000 5 5.600

Total 870.000 174.000 139.-200
Rata - Rata 5568
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Lampiran 5. Rekapitulasi Biaya Tidak Tetap Usahatani Kelapa Sawit

Total Blaya

No Mama Sampel Jumilah

W00~ Ch & W K-

BRSNS M ol |t |l | e | it ol o |l |l
uhuu—gmmummh'um-tc

| Komin

lksan

‘Sunaryo
1 Sahid
| Darmunis

Joko
Elfizon

| Jamaludin

| Suglanto
| Hendri

Murkhaolis

'Ridwan
|Sunard|

Nasrul
Tukijan
M. Rusdi

| Indra Jaya

M. Rusman

| Mutohan

Musad

:Rasin Gondo
[ Sutama

Supamo
Ngatiyo

| Wagimin

Rata-rata

Total Biaya Pupuk| Total Biaya
(Rp) Herbisida

9.900.000 T80.000
9.900.000 780.000
7.900.000 1.170.000
9,900,000 780,000
7.500.000 7B0.000
9,900,000 1.170.000
7.900.000 F80.000
7.500.000 780.000
7.500.000 780.000
7.900.000 1,170.000
7,500,000 780.000
7.900.000 1.170.000
11.225.000 1.560.000
8.5900,000 780.000
9.900.000 780.000
5.900.000 T80.000
9,200,000 780.000
9.%00.000 780.000
8,650,000 780.000
11.225.000 1.560.000
5.900.000 780.000
9,900,000 TB0.000
9.850.000 780.000
5.900.000 1.170.000
9.900.000 780.000
232.850.000 23.010.000
9.314.000 920.400

Tenaga Kerja

6.544.375
7.28B.546
7.332570
6.892.110
6.955.401
7.147.138
6.714.481
6.881.810
6.759.249
1.567.576
6.580.242
7.322.858
13.903.394
6.840.513
6.801.433
7.305.747
6.996.813
7.112.669
6.806.700
14.034.548
6.968.058
6.730.052
6.986.506
7.713.348
6.854.108
189.044.646
7.561.786

17.224.375
17.968.546
16.402.570
17.572.110
15.639.401
18.217.138
15.394.481
15.561.810
15.439.249
16.637.576
15.260.242
16.392.858
26.688.394
17.520.513
17.481.433
17.885.747
17.676.813
17.792.669
16.236.700
£6.819.945
17.648.058
17.410.052
17.616.506
18.783.348
17.534.108
444.904.646
17.796.186



Lampiran 6. Rekapitulasi Total Biaya Tetap Dan Biaya Tidak Tetap Usahatani
Kelapa Sawit

Mama Total Blaya Tetap Tatal Biaya Tidak TC - Total Biaya
Sampael (TFC) Tetap (TVC) (TFC+TVC)

1 Komin 407.600 17.224.375 17.631.975

2 | Iksan | 443 867 17.968 546 18.412.413

3 Sunarno 413.200 16.402.570 16.815.770

4 Sahid 421.067 17.572110 17.993.177
5 | Darmunis 405200 15,639,401 16.044.601

] Joko 380.833 18.217.138 18.598.071
7 Eifizan 384 800 15.394.481 15.789.281

B Jamaludir 447 600 15.561.810 16.009.410

9  Sugianto 420,400 15.439.244 15.859.649
10 |Hendr 432.000 16.637.576 17.069.576
" | Murkholis 370.000 15.260.242 15.630.242
12 |Ridwan 366267 16.392 858 16.759.125
13 | Sunardi | 444.000 26.688.394 27.132.394
14 |Nasrul 404 267 17.520513 17.924.780
15 | Tukijan | 430833 17.481.433 17.912.366
16 |M. Rusdi | 415.600 17.5985.747 18.401.347
17 |Indra Jaya 411600 17676813 18.088.413
18 M. Rusman | 399.467 17.792.669 18.192.136
12 Mutohan 401 467 16.236.700 16.638.167
20 |Musad 474933 26.819.949 27.294.882
21 Rasio Gondo 411467 17.648.058 18.059.525
22 Sutamo 404.400 17.410.052 17.814.452
23 | Supamo 410.800 17.616.506 18.027.306
24 Ngatiyo 402000 18.783.348 19.185.348
25  Wagimin 407 600 17.534.108 17,941,708
Total 10.321.468 444.904.646 455.226.114

Rata - Rata FHp 412.8%9 HRp 17.796.186 Rp  18.209.045
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Lampiran 10. Data Pendapatan Bersih Usahatani Kelapa Sawit

ILE e mliE

Nama Sampel| Penerimaan/Penpatan FC{_} ;g&;f&?w FT?: “:';?Eﬁ:::h

Kotor (Rp)

1 Komin 45.873.600 17.631.975 28.241.625
2 [Iksan 44.049.700 18.412.413 25.637.287
3  Sunaryo 45.220.100 16.815.770 28.404 330
4  Sahid 45.527 200 17.993.177 27.534,023
5 Darmunis 45,068,000 16,044,601 29.023.399
6  Joko 46.742.000 18.598.071 28.143.929
7 Elfizon 44.518.500 15.789.281 28.729.219
B Jamaludin 45,943,200 16.009.410 29.933.790
9  Sugianto 43 425 200 15.859.649 27.565.551
10 Hendri 44.350.800 17.069.576 27.250.224
11 Nurkholis 47.010.400 15.630.242 31.380.158
12 Ridwan 43 066.400 16.759.125 26.307.275
13 Sunardi 85.767.700 27.132.394 58.635.306
14 Nasrul 43.046.100 17.924.780 25.121.320
15 Tukijan 41,381,500 17.012.366 23.479.134
16 M. Rusdi 47.974.000' 18.401.347 29.572.653
17 Indra Jaya 44.355.400 18.088.413 26.266.987
18 M. Rusman 45,532 000 18.192.136 27.339.864
19 Mutohan 44 556 800 16.638.167 27,918,633
20 Musad 93.437.700 27.2854.882 66.142.818
21 Rasio Gondo 42.009 500 18.059.525 23.949.975
22  Sulamo 44.581.600 17.814.452 26.767.148
23 Supamo 44,868,400 18.027.306 26.841.094
24  Ngatiyo 43,944 800 19.185.348 24.759.452
26  Wagimin 46.134.500 17.941.708 28192 7492
Total 1.208.404.100 455.226.114 753.177.986
Rata-Rata Rp 48.336.164 18.209.045 Rp 30.127.119
1790228,296 2510593

27.895.481
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Lampiran 11. Data Nilai RICR

Nama

] |
Sermpe | patan Kotor (Rp)

Komin
lkgan
Sunaryo
Sahid
Damunis
Joko
Elfizon |
Jarmaludin |
Sugianto
Hendrd |
MNurkholis |
Ridwan
Sunardi
MNasmul
Tukijan
M. Rusdi
Indra Jaya |
M. Rusmar
Mulohan
Musad _
Rasio Gond
Sutamo
Supamo
Ngatiyo
Wagirmin
Total

TR -
Penerimaan/Pen

45873600
44.049.700
45.220.100
45.527.200
45.068.000
46.742.000
44.518 500
45.943.200
43.425.200
44.359.800
47.010.400
43.066.400
B5.767.700
43.046.100
41,391,500
47.974.000
44.355.400
45.532.000
44,556,800
93.437.700
42.008.500
44.581.600
44,868 400
43.944.800
46.134 500

1.208.404.100

48.336.164

TC - Total Blaya
(TFC+TVC)

17.631.975
18412413
16.815.770
17.993.177
16.044.601
18.598.071
15.789.281
16.009.410
15.859.649
17.069576
15.630.242
16.759.125
27.132.394
17.924 780
17.912.366
18.401.347
18.088.413
18.192.136
16.638.167
27.294. 882
18.059.525
17.814.452
18.027.306
15.185.348
17.941.708
455.226.114
18.209.045

2,60
2,39
2,69
2,53
2,81
2,51
2,82
2,87
2,74
2,60
3,01
2,57
3,16
2,40
2,31
2,61
2,45
2,50
2,68
3,42
2,33
2,50
2,49
2,29
2,57

2,63



Lampiran 12. Data Pendapatan Kerja Keluarga

Mama F’endlnpnmn THEDK NE ihhrason PKEK - Pendapatan
Mo Samal Bersih (= (imputed) Sisa 20% Kerja Keluarga
TR -TC) . Alat {
1 Komin 28.241,625 2421048 494 000 31,156.673
2 lksan 25837287 2.801.130 515.000 28.853.417
3 ‘Sunaryo | 28.404.330 2384974  409.000 31.208.304
4 Sahlid 27.5634.023 2.B83.980 500.000 30.918.003
-] Damunis = 29,023,309 2838.615 414,000 32.276.014
G Joko 28.143.529 2.896.015 475.000 31,514.944
T ‘Effizon | 28725219 2580063  479.000) 31.788.282
a Jamaludin = 29.933.780 2812.T21 465.000 33.211.511
a Sugianto 27.565.551 2578222 430.000 H).574,773
10 ‘Hendri | 27.290.224 2100274 434.000 30.824.408
11 Nurkholis | 31.380.158 2.335.5??_ 410.000 34.125.7T35]
12 Ridwan 26.307.275 2.877.183 480.000 29 664,458
13 Sunardi 58.635.306 4 998 237 558.000 64.191 543
14 Nasrul = 25121.320 2914205  499.000 28 534 525
15  Tukijan = 23479134 2584478  429.000 26.492.612
16 M. Rusdi 29.6572. 663 2716.133 415.000 32.703.786
17 Indra Jaya  26.266.987 2978068  410.000 20.855.055
18 ‘M. Rusrmar,  27.339.864 2.888.807  404.000/ 30.642.471
18 Mutohan 27.918.633 2.534.030 414.000 30.866.663
20 ~Mi.t‘5!_ad 66.142.818 5322235 558.000 72.023.053
21 ‘Raslo Gond  23.948.875 298974381  410.000 27.334.356
22 Sutamo = 26767148 2851088  410.000 30.028.236
23 Supamo 26.841.004 2. 861 552 479.000 30.181 646
24 Ngativo 24,759 452 2.981.678 409.000 28,150,130
25  Wagimin | 28.192792  2838.820  405.000 31536.612
Total 30.127.119  74.074.314 452,200 33.542.292

2.985.553 33.542.292



Lampiran 13. Dokumentasi
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DAFTAR RTWAYAT HIDTP

A. IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap > ARYA DIKI KUSUMA

Tempat, Tgl Laluir  ; Kuantan Singingi, 21 Jum 2002
Anak Ke : 3 (nga)

Avah - H. Sugiono

Tbu : Hy. Jumurah

Asal : Kab. Euantan Singingi, Prov. Rian
Status . MahasiswaLulusan Perguruan Tinggi

Bidang Kellmuan  :© Agnibisnis

B. EIWAYAT PENDIDIKAN

1.

P

Sekolah Dasar

Arva Diki Kusuma memulai pendidikan dasar di Sekolah Dasar Desa
Langsat Hulu. Pada jemjang 1m, 13 memperoleh pendidikan dasar sebagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat berikutnva.

Sekolah Menengah Pertama
Setelah menvelesaikan pendidikan dasar, Aryva Diki Eusuma melanjutkan
pendidikan di SMP Negen 5 Kecamatan Sentajo Rava, Marsawa.

Sekolah Menengah Atas

Selanjutnya, 1a menempuh pendidikan menengah atas di SMA Negeni 2
Sentajo Faya. Pendidikan pada jemang im menjad: salah satu tahapan penting
dalam mempersiapkan din untuk melanjutkan pendidikan tingg1.

Perguruan Tinggi

Setelah menvelesatkan pendidikan menengah atas, Arva Dikn Kusuma
melanjutkan pendidikan tingg di Universitas Islam Kuantan Smgmei (UNIKS),
pada Fakultas Pertaman_ Program Studi Agribisnis.

Melalw pendidikan di bidang Agribismis, 1a mempelajar: berbagal aspek
vang berkaitan dengan pertaman pengelolaan usaha pertanian, ekonomi
pertamian, kewirausahaan, serta pengembangan potensi agnbismis  untuk
mendukung kemajuan masyarakat dan perekonomian daerah

C. PERJALANAN PENDIDIKAN DAN NILAT KFHIDUPAN

Arya Diki Kusuma merupakan anak ketiga dan pasangan Bapak H. Sugiono

dan Thbu Hj. Jumirah Ia tumbuh dalam lbingkunpan keluarga yang senantiasa
memberikan perhatian terhadap pentingnya pendidikan, pembentukan karakter, serta
nilai-nilai agama dan kehidupan bermasyarakat.

Bagi Arva Diki Kusuma. keluarsa merupakan sumber motivasi utama dalam

menempuh pendidikan dan membangun masa depan. Dukungan orang tua menjadi
bagian penting dalam perjalanan pendidikannya sejak sekolah dasar hingga perguruan
tinggl



D.

E.

MOTIVASI DALAM MENUNTIUT ILMU

5D: 5D Desa Langsat Hulu

7

SMP: SMP Negen 5 Kecamatan
Sentajo Raya, Marsawa

7

SMA: SMA Negert 2 Sentajo Rava

7

Perpuruan Tinggi: Universitas Islam Kuantan Singingi
Fakultas: Pertaman
Program Studi: Agnbisms

KATA KATAMUTIAEA DAN MOTIVASI
Motto dart Imam Ahmad bin Hanbal
«“Dengan tinta, ilmu akan dicatat; dengan kesabaran, ilmu akan diraih.™»

Semangat menuntut ilmuo  membutuhkan kesabaran. ketekunan  dan
kesungguhan Pendidikan bukan hanva temtang memperoleh gelar. tetapi tentang
membangun kemampuan, wawasan_akhlak dan manfaat bagi orang lain.

Nasthat keilmuan Imam Malik:

Imam Malik dikenal sangat menekankan adab sebelum ilmu. Pnnsip vang
sangat terkenal dalam tradisi pendidikan Islam adalah bahwa sesecrang perlu
membangun adab dan akhlak sebelum memperdalam ibmu.

Moto yang dapat diambil:
« Pelajarilah adab sebelum mempelajari ilmu, karena ilmu tanpa adab akan
kehilanzan keberkahannya ™»

Motto Pribadi Arva Diki Kusuma

«“Terus belajar, tetap rendah hati, berpegang teguh pada adab. dan jadikan
ilmu sebagai jalan untuk memberikan manfaat bagi keluarga, masyarakat,
agama, bangsa, dan negara.”»



F. HARAPAN DAN CITA-CITA

Arva Diki Kusuma diharapkan dapat terus mengembangkan ilmu dan
pengalaman vang diperoleh selama menempuh pendidikan. khususnva dalam bidang
Agribisnis dan Pertanian Dengan bekal pendidikan tersebut, 1a dapat berkontribusi
dalam pengembangan sektor pertaman pemberdayaan masyarakat, perungkatan
ekonomi, serta pemanfaatan potensi pertanian di Kabupaten Kuantan Singingi dan
Indonesia secara lebih luas.

Pendidikan hendaknya tidak berhenti pada pencapaian akademik semata. Tlmu
vang diperoleh diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan nvata sehingga mampu
memberikan manfaat bagt masvarakat.

G. PENUITP

Demikian biodata 1 disusun sebagai gambaran mengenal 1dentitas diry, latar
belakang keluarga, perjalanan pendidikan. zerta prinsip hidup Arva Diki Kusuma
Semoga perjalanan pendidikan vang telah ditempuh memadi bekal untuk merath
masa depan vang lebith baik dan menjadi pribadi vang benilmm, berakhlak, mandin,
serta bermanfaat bagi sesama.

Marzawa, 11 September 2026
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